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Kata Kunci . Strategi, Social Media Marketing, Brand Awareness
ABSTRAK

Industri jasa rental peralatan outdoor di Malang menunjukkan tren positif
seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap rekreasi dan wisata alam.
Penelitian ini berfokus pada Kubu Barat Camp, sebuah usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang telah beroperasi sejak 2016. Meskipun memiliki lokasi
strategis dan produk yang relevan, Kubu Barat Camp menghadapi tantangan dalam
brand awareness, terutama di media sosial. Dengan hanya 4.000 pengikut di
Instagram, Kubu Barat Camp masih jauh di belakang pesaingnya, Jawa Timur
Outdoor, yang memiliki lebih dari 9.000 pengikut. Observasi menunjukkan bahwa
strategi pemasaran media sosial mereka kurang optimal, dengan frekuensi posting
yang rendah dan interaksi yang minim dengan konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan strategi social media
marketing yang dapat meningkatkan brand awareness Kubu Barat Camp. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan pengumpulan data melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Peneliti turun langsung ke lapangan untuk
mengamati kondisi yang terjadi dan melakukan wawancara dengan beberapa
narasumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kubu Barat Camp perlu
meningkatkan strategi social media marketing untuk memperkuat brand awareness.
Desain konten saat ini masih sederhana dan hanya fokus pada foto visual di
Instagram. Diperlukan variasi konten seperti video tutorial, cerita pelanggan, dan
infografis untuk meningkatkan keterlibatan. Perluasan penggunaan platform lain
seperti TikTok dan Facebook, serta pemanfaatan alat analitik, sangat dianjurkan.
Selain itu, pengelolaan tim perlu lebih terstruktur, dan alokasi anggaran yang
memadai untuk promosi serta kolaborasi dengan influencer sangat penting. Dengan
langkah-langkah ini, Kubu Barat Camp dapat lebih efektif dalam membangun
hubungan emosional dengan pelanggan dan meningkatkan brand awareness
mereka.
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Keywords . Strategi, Social Media Marketing, Brand Awareness
ABSTRACT

The outdoor equipment rental industry in Malang shows a positive trend
along with the increasing public interest in recreation and nature tourism. This study
focuses on Kubu Barat Camp, a micro, small, and medium enterprise (MSME) that
has been operating since 2016. Despite its strategic location and relevant products,
Kubu Barat Camp faces challenges in brand awareness, especially on social media.
With only 4,000 followers on Instagram, Kubu Barat Camp is still far behind its
competitor, Jawa Timur Outdoor, which has more than 9,000 followers.
Observations show that their social media marketing strategy is less than optimal,
with low posting frequency and minimal interaction with consumers.

This study aims to reveal social media marketing strategies that can increase
brand awareness of Kubu Barat Camp. The research method used is qualitative,
with data collection through interviews, documentation, and observation.
Researchers went directly to the field to observe the conditions that occurred and
conducted interviews with several sources. The data analysis technique used is
content analysis.

The results of the study show that Kubu Barat Camp needs to improve its
social media marketing strategy to strengthen brand awareness. The current content
design is still simple and only focuses on visual photos on Instagram. Content
variations such as video tutorials, customer stories, and infographics are needed to
increase engagement. Expanding the use of other platforms such as TikTok and
Facebook, as well as utilizing analytical tools, are highly recommended. In addition,
team management needs to be more structured, and adequate budget allocation for
promotions and collaboration with influencers is essential. With these steps, Kubu
Barat Camp can be more effective in building emotional connections with
customers and increasing their brand awareness.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Perkembangan industri jasa rental peralatan outdoor di Malang
menunjukkan tren yang positif, seiring dengan meningkatnya minat masyarakat
terhadap aktivitas rekreasi dan wisata alam. Saat ini, terdapat 20 usaha sejenis yang
serupa di kota malang sesuai hasil observasi yang peneliti lakukan, lebih jelasnya
gambar dapat dilihat pada Lampiran 1. Dari banyaknya persewaan alat outdoor di
malang peneliti memilih Kubu Barat Outdoor sebagai objek dikarenakan letaknya
yang mudah diakses, berada di tengah kota, dan dekat dengan area kampus. Selain
itu, permasalahan yang dihadapi oleh Kubu Barat Camp terkait dengan judul saya,
yakni social media marketing untuk meningkatkan brand awareness, sangat
relevan, mengingat kurang aktifnya kehadiran mereka di media sosial. Berdasarkan
hasil observasi (17/09/2024) ditemukan bahwa “Store Kubu Barat Camp masuk
dalam salah satu jenis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak
di bidang jasa rental peralatan outdoor seperti tenda, matras, carrier, dan peralatan
lainnya”, lebih jelasnya gambar di sajikan pada Lampiran 2. Lebih lanjut, lokasi
Store Kubu Barat Camp terletak di JI. Tirto Utomo No. 21b, Dusun Rambaan,
Landungsari, Kec. Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur”. Merujuk pada hasil
wawancara, informan menyatakan bahwa “store Kubu Barat Camp ini didirikan
pertamakali pada tahun 2016”. Ia juga menyatakan bahwa lokasi perusahaan cukup

strategis dan mudah diakses oleh konsumen dari berbagai kalangan, termasuk



penduduk lokal, mahasiswa, dan wisatawan. Hal ini menunjukkan komitmen Kubu
Barat untuk menjangkau lebih banyak pelanggan dan berkontribusi pada
perekonomian lokal. (wwcr: Risqy, 17/09/2024). Hal ini mencerminkan bahwa
Kubu Barat Camp tidak hanya berfokus pada keuntungan semata, tetapi juga
memiliki visi yang lebih luas dalam memperkuat jaringan sosial dan ekonomi di
sekitarnya. Dengan menyediakan layanan yang dapat diakses oleh berbagai
kalangan, Kubu Barat Camp menunjukkan kesadaran akan pentingnya inklusivitas
dalam bisnis.

Komitmen ini juga dapat dilihat sebagai bagian dari tanggung jawab sosial
perusahaan, di mana Kubu Barat berusaha untuk memberi manfaat lebih bagi
masyarakat lokal. Dengan memfasilitasi akses terhadap peralatan outdoor, mereka
mendukung aktivitas yang dapat meningkatkan kualitas hidup, seperti rekreasi dan
wisata alam.

Kubu Barat Camp adalah salah satu toko persewaan peralatan outdoor
yang kurang dikenal dibandingkan dengan kompetitornya. Hal ini terlihat dari
jumlah pengikut di media sosial Instagram yang mencapai 4.000 orang, yang masih
di bawah kompetitornya yakni, Jawa Timur Outdoor, yang telah berdiri sejak tahun
2015 dan memiliki lebih dari 9.000 pengikut. Untuk lebih jelasnya, gambar dapat
dilihat pada Lampiran 3. Bukti tersebut menunjukkan bahwa strategi peningkatan
brand awareness yang diterapkan oleh sfore ini belum berhasil. Sesuai pernyataan
Keller & Swaminathan (2020) “Kesadaran merek dapat diukur sebagai kemampuan
konsumen untuk mengidentifikasi suatu merek dalam berbagai kondisi. Hal ini

berkaitan dengan seberapa kuat merek tersebut tersimpan dalam memori mereka”.



Merujuk pada hasil wawancara bahwa “Sosial media milik Kubu Barat
Camp kurang aktif, hanya membuat postingan minimal sekali seminggu atau saat
ada event.” (wwecr: Risqy, 17/09/2024). Pernyataan ini menegaskan bahwa strategi
Social Media Marketing yang diterapkan di Kubu Barat Camp belum optimal.
Berdasarkan temuan mengenai kondisi objektif media sosial seperti Instagram dan
TikTok, terdapat kurangnya intensitas dalam memberikan informasi tentang toko,
produk, dan konten promosi lainnya. Pengelolaan media sosial tersebut juga
terkesan kurang dinamis. Informasi lebih lanjut dapat diakses melalui tautan profil
Instagram dan tautan profil Tiktok pada Lampiran 4. Rendahnya intensitas konten,
keaktifan di media sosial, dan interaksi dengan konsumen menjadi masalah utama.
Menurut penelitian oleh Oktaviani & Rustandi (2018), frekuensi unggahan yang
minim serta kurangnya interaksi dapat mengakibatkan toko ini kehilangan
kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiensnya.
Oleh karena itu, pengembangan strategi pemasaran yang lebih baik sangat
diperlukan.

Dengan mempertimbangkan bahwa strategi social media marketing Kubu
Barat Camp belum optimal, sangat penting untuk segera meningkatkan upaya ini.
Mengingat persaingan yang semakin ketat, Kubu Barat Camp perlu memperkuat
strategi pemasaran di media sosial agar brand awareness terus meningkat dan tidak
tergantikan oleh pesaing yang lebih aktif dalam social media marketing. Kehadiran
yang aktif di media sosial memungkinkan Kubu Barat Camp untuk memastikan
pelanggan tetap terhubung dan terlibat dengan merek, sekaligus menarik perhatian

calon pelanggan baru.



Penelitian menunjukkan bahwa strategi social media marketing yang
efektif dapat meningkatkan kesadaran merek, memperkuat hubungan dengan
pelanggan, dan mendorong loyalitas. Oleh karena itu, sangat penting bagi bisnis
untuk memanfaatkan potensi ini dalam upaya pertumbuhan dan keberlanjutan. Hal
ini sejalan dengan temuan Kaplan A. M. (2019) yang menekankan bahwa kehadiran
aktif di media sosial sangat penting bagi perusahaan untuk menjangkau pelanggan
baru dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan yang sudah ada.

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi salah satu alat
pemasaran yang paling efektif bagi usaha kecil dan menengah (UMKM). Media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk berbagi informasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun hubungan dengan pelanggan, meningkatkan
brand awareness, dan memperluas jangkauan pasar. Menurut jurnal yang diteliti
oleh Taan dkk (2021), social media marketing adalah bentuk pemasaran yang
menggunakan promosi melalui situs web sosial untuk membangun kesadaran,
pengakuan, daya ingat, dan tindakan terhadap merek, produk, bisnis, orang, atau
hal lainnya. Dalam konteks bisnis, strategi pemasaran melalui social media sangat
perlu untuk memikat konsumen, mengingat tingginya kecenderungan konsumen
berkegiatan dalam platform online guna mencari berita, informasi, bahkan
rekomendasi. Oleh karena itu, Kubu Barat Camp sebagai penyedia jasa rental
peralatan outdoor di Malang perlu memanfaatkan potensi social media secara
optimal untuk mencapai tujuannya.

Social media adalah platform online yang memungkinkan pengguna untuk

berinteraksi, berbagi konten, dan berkomunikasi secara langsung. Sesuai dengan



tinjauan pustaka oleh Suryani (2014) yaitu, social media akan membentuk pola
komunikasi yang menjanjikan adanya interaksi yang lebih intens. Contohnya
termasuk Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok, di mana setiap platform
memiliki karakteristik unik yang memungkinkan bisnis untuk menyesuaikan
pendekatan mereka berdasarkan audiens yang ingin dijangkau. Pentingnya social
media bagi usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) terletak pada
kemampuannya untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang
relatif rendah. Hal ini memungkinkan bisnis untuk berkomunikasi langsung dengan
pelanggan, mendapatkan umpan balik, dan membangun komunitas di sekitar merek
mereka. Dalam usaha Kubu Barat Camp, social media dapat digunakan untuk
memamerkan peralatan yang disewakan, berbagi tips outdoor, dan mengadakan
kontes untuk meningkatkan keterlibatan audiens.

Pengelolaan social media marketing akan lebih optimal jika didampingi
dengan pemilihan teknologi yang tepat. Pemanfaatan alat serta platform yang
tersedia seperti teknologi aplikasi desain, analitik media sosial hingga pengelolaan
manajemen konten yang dilakukan mempunyai peran penting dalam kampanye
Kubu Barat Camp yang baik sehingga dapat menarik konsumen serta
mengoptimalkan kinerja yang efisien (Waskithoaji & Darmawan, 2022). Pengaruh
social media terhadap perilaku konsumen sangat signifikan, dengan banyak
konsumen lebih cenderung membeli produk setelah melihatnya di social media.
Oleh karena itu, kehadiran yang kuat di platform-platform ini sangat penting untuk
menarik perhatian pelanggan dan membangun kepercayaan. Sesuai tinjauan

Pustaka dari penelitian Gautam & Sharma dalam Viliaus & Ina Oktaviana Matusin



(2023) yang menyatakan Hadirnya merek di social media dapat memperkuat
pemahaman konsumen terkait konten merek, meningkatkan ketenaran merek dan
bertujuan untuk membangun pemahaman merek yang kuat dan berguna di benak
konsumen. Social media memiliki berbagai kegunaan untuk Kubu Barat Camp,
diantaranya meningkatkan brand awareness, membangun hubungan pelanggan,
dan meningkatkan penjualan melalui promosi dan penawaran khusus.

Dengan memanfaatkan social media secara efektif, Kubu Barat Camp
tidak hanya dapat meningkatkan visibilitas produk mereka, tetapi juga membangun
hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. Hal ini sangat penting karena brand
awareness atau kesadaran merek, merupakan hasil dari interaksi yang konsisten dan
positif antara merek dan konsumen. Ketika Kubu Barat Camp aktif di social media,
mereka berpeluang untuk meningkatkan pengenalan merek dan ingatan merek di
benak konsumen, yang pada gilirannya dapat mendorong keputusan pembelian.
Oleh karena itu, strategi social media marketing yang baik akan berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian brand awareness yang lebih tinggi dan
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan (Putri & Rahayu, 2019).

Brand awareness (kesadaran merek) merupakan kemampuan individu
mengenali dan mengingat merek dari suatu kategori produk tertentu, dan
merupakan dimensi utama dalam ekuitas merek Keller dalam Juliana & Sihombing
(2019). Brand awareness merujuk pada sejauh mana konsumen mengenali dan
mengingat suatu merek, mencakup dua aspek utama: pengenalan merek (brand
recognition) dan ingatan merek (brand recall). Kesadaran merek adalah langkah

awal yang krusial dalam proses pengambilan keputusan konsumen, karena



konsumen cenderung memilih merek yang sudah mereka kenal. Dalam dunia
pemasaran yang kompetitif, brand awareness tidak hanya membantu mendorong
penjualan tetapi juga berkontribusi pada loyalitas pelanggan (Rohim & Asnawi,
2023). Merek yang dikenal luas dapat membangun kepercayaan di kalangan
konsumen, yang sangat penting untuk menarik dan mempertahankan pelanggan.
Kubu Barat Camp, sebagai penyedia jasa rental peralatan outdoor, perlu menyadari
bahwa brand awareness yang kuat adalah kunci untuk membedakan diri dari
kompetitor dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Kegunaan brand awareness sangat signifikan; tidak hanya meningkatkan
penjualan, tetapi juga membangun loyalitas pelanggan dan meningkatkan nilai
merek di pasar. Selain itu, brand awareness yang tinggi dapat memudahkan
peluncuran produk atau layanan baru, karena konsumen sudah memiliki
kepercayaan terhadap merek tersebut. Dengan memahami pentingnya brand
awareness, Kubu Barat Camp dapat merumuskan strategi pemasaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan kehadiran mereka di social media dan memastikan
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam bisnis.

Selain itu, kemampuan kerja tim yang juga ikut andil dalam menentukan
keberhasilan marketing yang dijalankan (Tj dkk., t.t.). Pengelolaan pada social
media tidak hanya melibatkan teknologi dalam pembuatan konten, namun juga
kinerja tim yang memiliki jobdesk untuk merencanakan strategi pemasaran,
mengontrol pemasaran, merespon interaksi dengan konsumen serta memonitor
hasil. Kinerja yang efektif dan efisien akan terwujud apabila tim menuangkan ide

serta kreatifitas dengan optimal (Adawiyah & Hasan, 2024). Untuk mendukung hal



tersebut perlu dilakukan strategi untuk memastikan kerja tim berlangsung dengan
tepat. Sebagai contoh, tim media kreatif yang memiliki tanggungjawab untuk
membuat konsep konten berkolaborasi dengan tim analitik untuk menghasilkan
konten yang sesuai dengan kebutuhan dan target pasar. Di sisi lain, tim manajemen
berfokus pada pengelolaan serta berkomunikasi dengan konsumen untuk merespon
ulasan, complain, atau pertanyaan yang dikirim oleh konsumen melalui social
media. Dengan begitu akan tercipta kondisi kerja tim yang efektif dan efisien
sehingga berdampak pada pencapaian bisnis yang maksimal. Dalam konteks bisnis
Kubu Barat Camp, kerja tim yang terorganisir dengan baik menjadi kunci untuk
mencapai tujuan bisnis.

Selanjutnya pada aspek penganggaran tentu menjadi kunci dalam
pengelolaan segala hal dalam Kubu Barat Camp. Salah satu faktor Tingkat
keberhasilan marketing adalah anggaran yang dimiliki oleh suatu bisnis (Safiuddin,
2024). Pengalokasian dana yang tepat sangat penting untuk menghindari
pengeluaran yang tidak perlu serta dapat menentukan berlangsungnya kampanye
pemasaran. Dalam konteks Kubu Barat Camp, alokasi penganggaran yang efektif
dan efisien, setiap elemen pemasaran baik pembuatan konten serta pengelolaan
manajemen akan berlangsung secara maksimal.

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dihadapi oleh Kubu Barat Camp
yaitu rendahnya aktivitas dan intensitas konten di media sosial. Mengingat
tantangan semua bisnis yaitu perkembangan teknologi informasi yang sangat
massif, termasuk di dalamnya media sosial sebagai key success membangun

kesadaran merek (brand awareness). Oleh sebab itu, tujuan utama penelitian ini



adalah mengungkapkan strategi social media marketing untuk meningkatkan brand
awareness pada kubu barat camp. Tujuan ini didasarkan pada argumen bahwa
pemasaran media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kesadaran merek. Dengan memanfaatkan platform media sosial, Kubu Barat Camp
dapat menjangkau audiens yang lebih luas, membangun interaksi yang lebih dekat
dengan pelanggan, dan menciptakan konten yang relevan serta menarik. Hal ini
tidak hanya meningkatkan visibilitas merek, tetapi juga menciptakan hubungan
emosional dengan konsumen, yang pada gilirannya dapat memperkuat loyalitas
merek. Selain itu, analisis dan pemanfaatan data dari media sosial memungkinkan
Kubu Barat Camp untuk memahami preferensi dan perilaku konsumen, sehingga

strategi pemasaran dapat disesuaikan untuk mencapai hasil yang lebih efektif.

1.2 Rumusan Masalah

—

. Bagaimana desain konten dari social media marketing Kubu Barat Camp?

2. Bagaimana teknologi yang dipakai dalam social media marketing Kubu Barat
Camp ?

3. Bagaimana kerja tim dalam mengelola social media marketing Kubu Barat
Camp?

4. Bagaimana Penganggaran dalam pengelolaan social media marketing Kubu

Barat Camp?

5. Bagaimana social media marketing dalam meningkatkan brand awareness?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana desain konten dari social media marketing
Kubu Barat Camp.

2. Untuk mendeskripsikan teknologi yang dipakai dalam social media marketing
Kubu Barat Camp .

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana kerja tim dalam mengelola social media
marketing Kubu Barat Camp.

4. Untuk mendeskripsikan bagaimana penganggaran dalam pengelolaan social
media marketing Kubu Barat Camp.

5. Untuk mendeskripsikan bagaimana social media marketing dalam

meningkatkan brand awareness.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai social media marketing,
khususnya dalam konteks bisnis lokal, dengan menggali perspektif dari
karyawan Kubu Barat Camp. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan baru tentang penerapan teori pemasaran dalam praktik.

2) Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan lebih dalam mengenai desain
konten dan teknologi yang digunakan dalam social media marketing Kubu
Barat Camp, sehingga dapat mengembangkan kerangka kerja yang lebih

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi brand awareness.



3)

2.

1)

2)

3)
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Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini menunjukkan nilai metode
pengumpulan data yang berfokus pada pengalaman dan perspektif individu,
memperkuat argumen bahwa pemahaman konsumen memerlukan

pendekatan yang lebih mendalam dan holistik.

Manfaat Praktis

Penelitian ini akan memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen Kubu
Barat Camp dalam merancang strategi social media marketing yang efektif,
berdasarkan desain konten dan teknologi yang tepat, untuk meningkatkan
brand awareness.

Dengan memahami pengelolaan tim dan penganggaran dalam social media
marketing, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendorong peningkatan
daya saing Kubu Barat Camp di pasar rental perlengkapan outdoor di
Malang.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha lain dalam
industri yang sama, khususnya dalam merumuskan strategi social media
marketing yang efektif untuk menarik perhatian konsumen dan

meningkatkan brand awareness mereka.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan elemen krusial, di mana penelitian
tersebut digunakan sebagai salah satu rujukan dalam proses penelitian. Berikut
adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tujuan atau konsep serupa

sebagai acuan dalam penelitian ini:

Tabel 2. 1
Hasil — hasil penelitian terdahulu
Judul, Nama Variabel Penelitian Metode Hasil Penelitian
NO Peneliti, Tahun Penelitian

1. | Social Media 1. Social Media | Mixed Berdasarkan
Marketing to Marketing method penelitian mengenai
Increase Brand 2. Brand Awareness (Metode implementasi
Awareness at kualitatif dan | pemasaran media
Conrad Bali Resort kuantitatif) sosial di Conrad Bali
& Spa, Ni Komang Resort & Spa, dapat
Eny Krisna Yanti, I disimpulkan sebagai
Gusti Putu Sutarma, berikut:
I Gusti Bagus 1. Aktivitas
Agung Mataram, Pemasaran yang
Indah Utami Efektif: Pemasaran
Chaerunnisah, 2023 media sosial

dilakukan melalui
empat indikator 4C:

- Content Creation:
Frekuensi pembuatan
konten yang
konsisten, dengan 3-4
sesi pemotretan per
bulan dan 6-10 acara
aktivasi merek per
tahun.

12
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

- Content Sharing:
Pembaruan konten
harian di media
sosial, termasuk
posting video dan
Instastories.

- Connection:
Mengundang media
lokal dan regional
untuk berkunjung,
serta berkolaborasi
dengan berbagai
platform media.

- Community
Building:
Membangun
hubungan dengan
tamu dan komunitas
lokal melalui
kolaborasi dengan
pasar tradisional dan
petani lokal.

2. Pengaruh terhadap
Brand Awareness:

- Hasil menunjukkan
bahwa pemasaran
media sosial
berkontribusi pada
peningkatan 0.492
pada kesadaran
merek.

- Kontribusi
pemasaran media
sosial terhadap
kesadaran merek
adalah 18.9%,
sedangkan 81.1%
dipengaruhi oleh
faktor lain.

3. Signifikansi
Hubungan:

- Pemasaran media
sosial memiliki
pengaruh signifikan
terhadap kesadaran
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

merek di Conrad Bali
Resort & Spa.

Secara keseluruhan,
penelitian ini
menunjukkan bahwa
pemasaran media
sosial yang dilakukan
oleh Conrad Bali
Resort & Spa efektif
dalam meningkatkan
kesadaran merek,
meskipun ada banyak
faktor lain yang juga
memengaruhi.

Social media
marketing strategy
to increase brand
awareness of local
fashion brands,
Putri Khansa
Khairunnisa, Rismi
Juliadi, 2023.

1. Social media
marketing

2. Brand awareness

Metode
kualitatif
deksriptif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Russ & Co
menggunakan
pemasaran media
sosial untuk
meningkatkan brand
awareness selama
pandemi COVID-19.
Instagram dan
TikTok adalah
platform media sosial
yang paling disukai
dalam
mengimplementasika
n strategi pemasaran
media sosial. Strategi
yang dilakukan di
Instagram antara lain
giveaway, iklan,
tagar, kolaborasi
dengan pemengaruh,
dan memanfaatkan
fitur-fitur yang ada di
media sosial tersebut.
Strategi di TikTok
adalah dengan
membuat video
pendek tentang
fesyen dan diisi
dengan konten-
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

konten lucu.
Penelitian ini
menyimpulkan
pemasaran media
sosial pada Russ &
Co. telah berhasil
meningkatkan
kesadaran merek
yang dapat
dibuktikan dengan
meningkatnya
pengikut media sosial
dan juga menjadi
merek terbaik di
Shopee Mall
Indonesia pada
kategori pakaian pria.

Media Sosial
sebagai Sarana
Meningkatkan
Brand Awareness
Cynangal Gisellim,
Moehammad Gafar
Yoedtadi, 2023

1. Social media
2. Brand
Awareness

Metode
analisis
SWOT
Pendekatan
Kualitatif

strategi promosi
melalui media sosial
berhasil
meningkatkan brand
awareness target
market sekitar dealer
Honda. Dengan
media sosial semua
menjadi lebih mudah
dan hanya perlu
mengeluarkan biaya
minimal tetapi bisa
menjangkau banyak
orang. Media sosial
sangat membantu
dalam proses
penyebaran informasi
dan mudah untuk
berinteraksi langsung
dengan konsumen.
Dengan banyaknya
fitur yang disediakan
oleh media sosial
maka konten yang
disajikan akan lebih
variatif dan menarik
untuk dilihat.
Kelemahan dan
ancaman media sosial
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

dapat ditangani
dengan tetap
memberikan
pelayanan yang
terbaik dan terus
membangun
kepercayaan
konsumen terhadap
perusahaan agar
konsumen akan
selalu ingat dengan
produk dan layanan
yang disediakan oleh
Honda Bintang
Cimone

Implementation of
social media
marketing in
increasing brand
awareness on
instagram accounts
@Feraastriamakeup
Agnes Veren Nica,
Annisa Wahyuni
Arsyad, Silviana
Purwanti, 2023

1. Social
marketing
2. Brand awareness.

media

Metode
kualitatif

1. Variabel yang
Mempengaruhi:
Penelitian
mengidentifikasi
beberapa variabel
yang berpengaruh,
yaitu:

- Customer
Engagement:
Interaksi yang baik
dengan pelanggan
melalui konten yang
menarik.

- Viral Marketing
dan Buzz
Marketing:
Pengaruh dari konten
yang dapat menarik
perhatian dan
dibagikan secara luas.
- Peer Influence:
Rekomendasi dari
teman dan keluarga
yang berperan
penting dalam
keputusan pelanggan.
- Online
Communities:
Komunitas daring
yang membantu
menyebarkan
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

informasi dan
mempromosikan
layanan.

2. Efektivitas
Konten:

- Konten yang
dihasilkan oleh
(@feraastriamakeup
dianggap menarik
dan relevan, yang
membantu dalam
menarik perhatian
pelanggan.

- Promosi seperti
diskon, giveaway,
dan voucher terbukti
efektif dalam
memperluas jaringan
pelanggan.

3. Penggunaan
Media Sosial:

- Pelanggan lebih
suka menggunakan
Instagram dan
WhatsApp untuk
melakukan reservasi,
dengan kemudahan
akses melalui tautan
yang disediakan di
profil Instagram.

- Partisipasi dalam
acara dan pameran
membantu
meningkatkan
visibilitas merek.

4. Pengaruh
Influencer:

- Influencer
memainkan peran
penting dalam
mempromosikan
layanan dengan
menciptakan konten
menarik yang dapat
meningkatkan minat
pelanggan.
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

5. Dampak Positif
terhadap Brand
Awareness:

- Penggunaan media
sosial, khususnya
Instagram, secara
signifikan
mempengaruhi
kesadaran merek
(@feraastriamakeup,
dengan fokus pada
kualitas layanan dan
bukan hanya pada
harga.

6. Rekomendasi
untuk Penelitian
Selanjutnya

- Penelitian
Mendalam tentang
Audiens: Melakukan
analisis lebih lanjut
mengenai demografi,
minat, dan preferensi
target audiens untuk
mengembangkan
strategi pemasaran
yang lebih efektif.

- Analisis Tipe
Konten:
Mengidentifikasi
jenis konten yang
paling efektif dalam
menarik perhatian
dan mempertahankan
pengikut di
Instagram.

- Ekspansi Subjek
Penelitian: Meneliti
lebih banyak subjek
dan variabel yang
dapat mempengaruhi
hasil untuk
mendapatkan
perspektif yang lebih
luas.
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Judul, Nama Variabel Penelitian Metode Hasil Penelitian
NO Peneliti, Tahun Penelitian

Strategi Media 1. Strategi media | Studi kebutuhan dan

Sosial Yang Efektif | sosial literatur dan | preferensi audiens

Untuk 2. Brand awareness wawancara kampus melalui

Meningkatkan 3. Engagement survei dan

Brand Awareness wawancara.

Dan Engagement Berdasarkan temuan

Pada Kampus ini, beberapa strategi

Politeknik Bina media sosial yang

Madani Melyona efektif diusulkan

Zenia Rabbil, untuk meningkatkan

Topan Dewa Gugat, brand awareness dan

Raissa Jasmine engagement pada

Intiha, Donna kampus Politeknik

Hamelia Putri, Bina Madani.

2022. Konsistensi dalam
posting konten yang
relevan dan menarik
merupakan kunci
untuk membangun
kehadiran merek
yang kuat di media
sosial. Konten yang
disesuaikan dengan
minat dan kebutuhan
mahasiswa, seperti
informasi akademik,
kegiatan kampus, dan
tips karir, dapat
meningkatkan
keterlibatan dan
partisipasi mereka.

The Role of Social 1. Social  media | Structural Hasil penelitian

Media Marketing in | marketing Equation menunjukkan bahwa

Increasing Brand 2. Brand awareness Modeling aktivitas pemasaran

Awareness, Brand (SEM) media sosial yang

Image and
Purchase Intention,
Aekram Faisal,
Iwan Ekawanto,
2021

berfokus pada
hiburan, interaksi,
tren, kustomisasi, dan
word-of-mouth
memiliki pengaruh
positif terhadap
kesadaran merek,
citra merek, dan niat
beli konsumen.
Selain itu, kesadaran
merek berperan
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

positif sebagai
mediator antara
aktivitas pemasaran
media sosial dan niat
beli, sementara citra
merek juga berfungsi
sebagai mediator
yang positif dalam
hubungan yang sama.
Oleh karena itu,
untuk meningkatkan
niat beli konsumen
terhadap produk,
pemilik toko online
dapat berupaya
meningkatkan
kesadaran dan citra
positif merek. Untuk
mencapai hal ini,
pemilik toko online
disarankan untuk
meningkatkan
aktivitas pemasaran
mereka melalui
media sosial.

Analisis social
media marketing
dalam
meningkatkan
brand awareness di
pt raksasa laju
lintang (ralali),
Atharissa Filzah
Fadhilah, I Gusti
Ngurah Sanjaya,
Ida Ayu Putri
Widiasuari Riyasa,
2024

1. Social
marketing
2. Brand awareness

media

Metode
kuantitatif

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
social media
marketing
berpengaruh
signifikan dalam
meningkatkan brand
awareness di Ralali.
Berdasarkan nilai
koefisien determinasi
yang diperoleh
diketahui bahwa
social media
marketing
memberikan
kontribusi sebesar
60,7% dalam
meningkatkan brand
awareness di Ralali
sedangkan sisanya
sebesar 39,3%
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Judul, Nama Variabel Penelitian Metode Hasil Penelitian
NO Peneliti, Tahun Penelitian
dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak
diteliti dalam
penelitian ini.

8. | Pengaruh Media 1. Social media Metode Hasil penelitian ini
Sosial Dalam 2. Brand Awareness kuantitatif menunjukkan bahwa
Meningkatkan variabel media sosial
Brand Awareness Instagram memiliki
“Somethinc” Pada pengaruh positif
Pengguna dalam meningkatkan
Instagram Chelsea kesadaran merek
Priscila Andata, produk perawatan
Iflah, Kurnia, kulit Somethinc di
Sekartaji Anisa kalangan pengguna
Putri, 2022. media sosial

Instagram. Media
sosial Instagram
secara efektif
digunakan untuk
meningkatkan
kesadaran merek
produk perawatan
kulit Somethinc.

9. | Social Media 1. Social media Analisis Hasil dari penelitian
Marketing is an marketing literatur ini adalah bahwa
Effective Strategy 2. Brand awareness ketika diterapkan
for Increasing 3. Customers loyalty secara terintegrasi di
Brand Awareness, 4. sales berbagai platform
Customer Loyalty, media sosial,
and Sales, Thomas pemasaran media
Smith, Emma sosial dapat secara
Johnson and efektif meningkatkan
Charles Davis, kesadaran merek,
2024 loyalitas pelanggan,

dan penjualan. Hal
ini menjadikan
pemasaran media
sosial sebagai
komponen penting
dalam pendekatan
pemasaran modern.

10. | Social Media 1. Social media Metode Hasil penelitian ini
Marketing Strategy | marketing kualitatif menunjukkan bahwa

In Increasing Brand
Awareness (Case
Study Instagram

2. Brand awareness

akun Instagram
(@mamitoko dan
(@mamitoko_store
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NO

Judul, Nama
Peneliti, Tahun

Variabel Penelitian

Metode Hasil Penelitian

Penelitian

Account :
@MAMITOKO &
@MAMITOKO
_STORE) Ratih
Anggoro Wili, 2023

memiliki admin yang
mengelola media
sosial. Berdasarkan
analisa penulis,
Engagement
(@mamitoko_store
masih belum optimal.
Konten soft-selling
lebih diminati
pengunjung, selain
itu pengunjung lebih
tertarik dengan
konten edukatif,
konten informasi
detail, dan konten
interaktif.

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2024)

Setelah menguraikan penelitian-penelitian terdahulu tabel berikut

menjelaskan persamaan dan perbedaan utama dari penelitian-penelitian tersebut

untuk mengidentifikasi celah dan memperkuat dasar penelitian ini.

2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Tabel 2. 2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Krisna Yanti, I Gusti
Putu Sutarma, I
Gusti Bagus Agung
Mataram, Indah
Utami
Chaerunnisah, 2023,
Social Media
Marketing to
Increase Brand
Awareness at
Conrad Bali Resort
& Spa

Social media marketing

dan Brand awareness

No Nama, Tahun dan Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Judul Penelitian
1. | Ni Komang Eny 1. Variabel penelitian 1. Menggunakan metode

campuran (kualitatif dan
kuantitatif)

2. Lokasi penelitian dan objek
penelitian
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No Nama, Tahun dan Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Judul Penelitian

2. | Putri Khansa 1. Variabel Social media 1. Objek penelitian dan Lokasi
Khairunnisa, Rismi | marketing dan Brand penelitian.

Juliadi, 2023, Social | awareness,
media marketing 2. Metode penelitian yakni
strategy to increase | kualitatif.
brand awareness of
local fashion brands

3. | Cynangal Gisellim, | - Terdapat 2 variabel yang | - Objek penelitian yang berbeda
Moechammad Gafar | sama yaitu social media yakni di honda bintang cimone.
Yoedtadi, 2023, marketing dan brand
Media Sosial awareness.
sebagai Sarana
Meningkatkan
Brand Awareness

4. | Agnes Veren Nica, 1. Variabel Social media - Objek penelitian dan lokasi
Annisa Wahyuni marketing dan Brand penelitian..

Arsyad, Silviana awareness.

Purwanti, 2023, 2. Metode penelitian
Implementation of menggunakan metode
social media kualitatif.

marketing in

increasing brand

awareness on

instagram accounts

@Feraastriamakeup.

5. | Melyona Zenia 1. Variabel media sosial, 1. Variabel engagement
Rabbil, Topan Dewa | dan brand awarenes 2. Objek dan lokasi penelitian
Gugat, Raissa 3. Metode penelitian
Jasmine Intiha, menggunakan studi literatur dan
Donna Hamelia preferensi lain dari wawancara
Putri, 2022, Strategi dan observasi.

Media Sosial Yang
Efektif Untuk
Meningkatkan
Brand Awareness
Dan Engagement
Pada Kampus
Politeknik Bina
Madani.
6. Ackram Faisal, 1. variabel social media 1. Variabel Brand image, dan

Iwan Ekawanto,
2021, The Role of
Social Media
Marketing in
Increasing Brand
Awareness, Brand

marketing, brand
awareness

purchase intention

2. Metode penelitian Structural
Equation Modeling (SEM)

3. Objek dan lokasi penelitian
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Wilis, 2023, social
media marketing
strategy in
increasing brand
awareness (case
study account
instagram :
(@mamitoko &
@mamitoko_store).

sama yaitu strategi social
media marketing dan
brand awareness.

No Nama, Tahun dan Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Judul Penelitian
Image and Purchase
Intention.

7. | Atharissa Filzah 1. Terdapat 2 variabel yang | 1. Jenis penelitian yang
Fadhilah, I Gusti sama yaitu strategi social dilakukan berbeda yaitu
Ngurah Sanjaya , media marketing dan kuantitatif.

Ida Ayu Putri brand awareness. 2. Objek penelitian Somethinc
Widiasuari Riyasa,

2024, Analisis

Social Media

Marketing Dalam

Meningkatkan

Brand Awareness Di

Pt Raksasa Laju

Lintang (Ralali).

8. | Chelsea Priscila 1. Terdapat 2 variabel yang | 1. Lokasi Penelitian ini
Andata, Iflah, sama yaitu social media dilakukan di PT raksasa laju
Kurnia, Sekartaji dan brand awareness. lintang.

Anisa Putri, 2022, 2. Jenis penelitian yang
Pengaruh Media dilakukan berbeda yaitu
Sosial Dalam kuantitatif
Meningkatkan

Brand Awareness

“Somethinc” Pada

Pengguna

Instagram.

9. | Thomas Smith, 1. Terdapat 2 variabel yang | 1. 2 Variabel yang berbeda
Emma Johnson and | sama yaitu strategi social yakni customer loyalty, dan
Charles Davis, media marketing dan sales.
2024, Social Media | brand awareness. 2. Metode penelitian yang
Marketing is an berbeda yakni menggunakan
Effective Strategy metode literatur review.
for Increasing Brand 3. Lokasi penelitian
Awareness,
Customer Loyalty,
and Sales.

10. | Ratih Anggoro 1. Terdapat 2 variabel yang | 1. Lokasi penelitian pada

Mamitoko.
2. Jenis penelitian yang
dilakukan berbeda yaitu
kuantitatif

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2024)
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2.3 Kajian Teori

2.3.1 Konsep Strategi

Kata "strategi" berasal dari kata kerja bahasa Yunani, yaitu stratego yang
artinya "merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber
yang efektif". Hal ini sangat relevan dalam social media marketing. Ini mencakup
perencanaan matang untuk menetapkan tujuan dan audiens target serta pemilihan
platform yang tepat. Penggunaan sumber daya yang efektif, seperti konten dan
anggaran, penting untuk meningkatkan keterlibatan dan konversi. Dalam konteks
ini, "musuh" merujuk pada kompetitor, di mana strategi yang baik membantu

membedakan merek dan menargetkan audiens secara efektif.

Dalam KBBI, strategi/stra-te-gi/ /stratégi/ di definisikan sebagai ilmu dan
seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan
kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai; 2 ilmu dan seni memimpin bala
tentara untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam kondisi yang
menguntungkan: sebagai komandan ia memang menguasai betul -- seorang
perwira di medan perang; 3 rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus. Dalam konteks ini, strategi mencakup perencanaan yang
matang, pengelolaan sumber daya yang efektif, dan kemampuan untuk beradaptasi
demi mencapai tujuan yang diinginkan, baik di bidang militer maupun bisnis,

termasuk social media marketing.

Selain itu, beberapa ahli mendefinisikan strategi dalam beberapa arti
yakni, strategi sebagai pola dalam aliran keputusan yang kontras dengan pandangan

strategi sebagai perencanaan. sementara Henrik von Scheel mendefinisikan hakikat
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strategi sebagai aktivitas untuk memberikan campuran nilai yang unik — memilih
untuk melakukan aktivitas secara berbeda atau melakukan aktivitas yang berbeda

dari pesaing Mintzberg dalam Kurniasari & Budiatmo (2018).

Dalam perspektif Islam, prinsip strategi didasari oleh niat untuk
memperoleh Ridha Allah dan tidak hanya untuk mengejar keuntungan duniawi.
Niat yang tulus juga menjadi landasan yang diterapkan karna sejalan dengan
pandangan yang mengarahkan manusia untuk mempersiapkan bekal menuju
akhirat. Tidak hanya memerlukan niat yang tulus, hal lain yang diperlukan adalah
perencanaan yang matang. Sebuah perencanaan adalah bentuk dari ikhtiar yang
mencerminkan keseriusan dalam mencapai sesuatu, hal ini juga sejalan dengan
Rasulullah SAW yang merupakan strategis handal dalam setiap langkahnya. Dari

sudut pandang islam sesuai ayat al quran surah al-hasyr ayat 18 :
Sileni s &) By B 2aB G o ki A B s G

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini mengingatkan kita untuk selalu merencanakan dan mengevaluasi
tindakan kita, agar kita tidak hanya berjalan tanpa arah, tetapi memiliki tujuan yang
jelas. Al-Qurtubi menafsirkan isi dari ayat diatas bahwa umat Islam perlu
memperhatikan amal perbuatan yang dilakukannya, baik itu yang sudah terjadi

ataupun dimasa depan. Secara singkat tafsiran dari ayat ini mengarah pada ajaran
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untuk instropeksi diri sebagai manusia untuk memperbaiki diri, niat dan amalan
yang dilakukan untuk dipersembahkan kepada Allah SWT.

Dari beberapa definisi mengenai strategi yang sudah di paparkan, dapat di
simpulkan bahwa strategi dalam social media marketing merujuk pada perencanaan
dan pengelolaan sumber daya yang efektif untuk mencapai tujuan tertentu, seperti
membangun brand awareness dan meningkatkan keterlibatan konsumen. Hal ini
mencakup pengenalan merek, kepercayaan, serta interaksi positif dengan audiens,
yang semua berkontribusi pada diferensiasi dari kompetitor. Dalam konteks ini,
strategi tidak hanya melibatkan taktik pemasaran, tetapi juga harus selaras dengan
prinsip etika dan tanggung jawab sosial, seperti yang diajarkan dalam Islam, yang
mengingatkan kita untuk selalu merencanakan dan mengevaluasi tindakan kita
demi mencapai tujuan yang bermanfaat bagi masyarakat.

2.2.2 Konsep Social Media

Menurut Kaplan dan Haenlein dalam Kurniasari & Budiatmo (2018),
social media didefinisikan sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
dibangun atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0.Web 2.0 adalah dasar platform
media sosial. Media sosial sendiri terdiri dari bermacam-macam bentuk yang
berbeda, seperti social network, forum internet, weblogs, social blogs, micro
blogging, wikis, prodcasts, gambar, video, rating dan bookmark social. Menurut
DeMers (2014) indicator yang digunakan untuk mengukur social media marketing
antara lain: (1) Tulisan yang berkualitas; (2) Foto yang menarik; (3) Frekuensi

keaktifan postingan.
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Menurut Zahoor & Qureshi, dalam Almohaimmeed (2019) menyatakan
bahwa definisi media sosial didasarkan pada dua pilar penting yaitu internet dan
interaksi publik serta sebagai teknologi web yang digunakan untuk berinteraksi
dengan komunitas publik. Menurut Neti dan Almohaimmeed dalam Nazila dkk,
(2022) Ketertarikan pada media sosial dalam domain pemasaran telah mendapatkan
perhatian yang meningkat karena efek potensial dari teknologi ini pada perilaku
pelanggan dan selain itu minat organisasi terhadap media sosial diperoleh dari
berbagai manfaat yang dapat dicapai organisasi seperti mengurangi biaya,
meningkatkan profitabilitas, berbagi pengetahuan, dan membangun kemitraan
bisnis. Indikator atau pengukuran social media marketing menurut Singht dalam
Prianti dkk (2019) adalah online communities, interaction, sharing of content,
accessibility, credibility.

Menurut Saputra dkk dalam Fadhilah & Sanjaya (2024) “Social media
adalah kegiatan manusia untuk saling berinteraksi satu sama lain tanpa dibatasi
antara ruang dengan waktu dan menggunakan teknologi informasi sebagai
medianya”.

Dalam prespektif Islam, munculnya media sosial dapat menjadi suatu hal
yang sangat bermanfaat apabila dalam penggunaannya sesuai dengan syariat akan
tetapi dapat merusak apabila digunakan dengan cara yang salah dan tidak
bertanggung jawab. Dalam Islam penggunaan media sosial ini perlu dilandasi
dengan prinsip maslahah (kemanfaatan) dan perlu menjauhi mafsadah (kerusakan)
agar dapat digunakan dengan baik. Islam mendorong umatnya untuk menghasilkan

karya yang berkualitas dan bermanfaat sesuai dalam surah Al-Mulk (67:5)
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PRI At RN (THESAPHAS Falas B sLad & Ay

Artinya : “Sungguh, Kami benar-benar telah menghiasi langit dunia dengan
bintang-bintang, menjadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat
pelempar terhadap setan, dan menyediakan bagi mereka (setan-setan itu)
azab (neraka) Sa ‘ir (yang menyala-nyala).”

Jika melihat ayat diatas maka didapati bahwa manusia perlu
memeperhatikan segala aktifitas baik didunia maya maupun nyata karna merupakan
bentuk ujian dari Allah, ujian yang dimaksud adalah cara menggunakan media
sosial dengan cara yang baik atau buruk. Para ahli juga menafsirkan ayat ini salah
satunya adalah Al-Mawardi yang menafsirkan bahwa segala bentuk pencipataan
merupakan bbentuk pengujian bagi manusia dalam hal ketaatan dan kemaksiatan
duniawi. Dengan ujian yang diberikan maka Allah SWT dapat membedakan dan
melihat manusia yang taat dan durhaka dari amalan serta perbuatannya.

Dengan memahami makna dari ayat ini, kita dapat lebih menghargai
pentingnya menghasilkan konten yang berkualitas dan bermanfaat dalam konteks
media sosial. Ini mengingatkan kita bahwa setiap tindakan dan karya yang
dihasilkan harus memiliki nilai dan dampak positif bagi masyarakat, sejalan dengan
ajaran Islam untuk selalu berbuat baik dan memberikan manfaat bagi orang
lain.Kesimpulan dari pendapat-pendapat di atas menunjukkan bahwa social media
merupakan kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas teknologi
Web 2.0, yang meliputi berbagai bentuk seperti jejaring sosial, forum, dan blog.
Social media marketing diukur melalui indikator seperti kualitas tulisan, daya tarik

foto, dan frekuensi posting. Media sosial berfungsi sebagai platform untuk interaksi
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publik dan komunitas, yang semakin diperhatikan dalam pemasaran karena
dampaknya pada perilaku pelanggan. Organisasi tertarik pada media sosial karena
manfaat yang ditawarkannya, seperti pengurangan biaya, peningkatan
profitabilitas, dan peluang untuk berbagi pengetahuan serta membangun kemitraan
bisnis. Indikator tambahan untuk mengukur social media marketing mencakup
komunitas online, interaksi, berbagi konten, aksesibilitas, dan kredibilitas.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa sosial media adalah kelompok
aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas teknologi Web 2.0, mencakup
berbagai bentuk seperti jejaring sosial, forum, dan blog, yang memungkinkan
interaksi publik dan komunitas tanpa batasan ruang dan waktu. Social media
marketing diukur melalui indikator seperti kualitas tulisan, daya tarik foto,
frekuensi posting, komunitas online, interaksi, berbagi konten, aksesibilitas, dan
kredibilitas. Ketertarikan organisasi terhadap media sosial semakin meningkat
karena potensi manfaatnya, termasuk pengurangan biaya, peningkatan
profitabilitas, serta peluang untuk berbagi pengetahuan dan membangun kemitraan
bisnis. Selain itu, Islam mendorong umatnya untuk menghasilkan konten yang
berkualitas dan bermanfaat, menekankan pentingnya tindakan yang memiliki nilai
positif bagi masyarakat, sejalan dengan prinsip-prinsip dalam pemasaran media

sosial.

2.2.3 Konsep Social Media Marketing

Menurut Gunelius dalam Taan dkk (2021) Social media marketing
merupakan suatu bentuk pemasaran langsung ataupun tidak langsung yang

digunakan untuk membangun kesadaran, pengakuan, daya ingat, dan tindakan



31

untuk merek, bisnis, produk, orang, atau hal lainnya dan dilakukan dengan
menggunakan seperti blogging (ngeblog), microblogging (blog mikro), social
networking (jaringan sosial), social bookmarking (bookmark sosial), dan content
sharing (berbagi konten).

Menurut Weinberg dalam Sholawati & Tiarawati (2022), Social Media
Marketing adalah kegiatan untuk mempromosikan produk, situs  web atau
layanan mereka menggunakan saluran sosial online untuk berhubungan dan
memanfaatkan audiens yang jauh lebih besar. Menurut Narottama dan Moniaga
dalam Hanjaya dkk (2023), berkembangnya sebuah teknologi (terutama internet)
dapat membantu konsumen serta mempermudah apa yang diperoleh akses
informasi dengan cepat dan mudah. Ini juga berlaku untuk transformasi cara hidup
tradisional yang sepenuhnya online.

Menurut Brogan dalam Hanjaya dkk (2023) mendefinisikan media sosial
adalah seperangkat alat komunikasi dan kolaborasi baru yang memungkinkan
banyak jenis interaksi yang sebelumnya tidak tersedia untuk orang biasa.
Sedangkan menurut Gunelius dalam Hanjaya dkk (2023), social media marketing
adalah segala bentuk pemasaran langsung atau tidak langsung yang digunakan
untuk membangun kesadaran, pengakuan, dan tindakan untuk suatu merek, bisnis,
produk, orang, atau entitas lain dan dilakukan dengan menggunakan alat-alat web
sosial

Menurut Grant dalam Damayanti dkk (2021) terdapat berbagai platform
social media marketing yang populer di kalangan masyarakat, seperti Facebook,

Twitter, Pinterest, Reddit, YouTube, Myspace, Digg, Google Plus, LinkedIn, dan
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Instagram. Setiap platform memiliki cara penggunaan yang berbeda. Misalnya,
Instagram hanya memungkinkan pengguna untuk membagikan foto dan video,
yang dapat dilengkapi dengan link, keterangan, tag, dan hashtag.

Definisi social media marketing menekankan pentingnya membangun
kesadaran dan pengakuan. Menurut prespektif Islam didapati bahwa praktik ini
dapat diterima apabila didalamnya terkandung prinsip syariah yaitu kejujuran,
transparansi dan tidak mendekati gharar, riba dan maisir.

sesuai ayat alqur’an Surah Al-Bagarah (2:177) yang berbunyi :

S oty g Ay =31 o3y b ol 5 501 5805 iy 6a) s 1Sz 9 O 5 o
D UL T T B P T SR ASRPPRE SR, P Y S PR PR Lo s Y]
Facgns 030383 se53ll g 8all a5 S (39 b TS 635 Sy sy dl sy Dt Lo D
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Artinya : “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan
barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman
kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi;
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang
miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya;
melaksanakan salat; menunaikan zakat, menepati janji apabila berjanji;
sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang

’

yang bertakwa.’
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Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat Al-
Baqarah (2:177) ke dalam praktik social media marketing, perusahaan dapat
menciptakan strategi yang tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan bisnis, tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai kebaikan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Hal
ini akan membangun hubungan yang lebih kuat dan saling menguntungkan antara
merek dan audiens, serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat secara
keseluruhan.

Dalam tafsir yang disampaikan oleh Syekh Nawawi Al-Bantani, sebuah
kebaikan tidak hanya didaptkan dengan menunaikan solat, akan tetapi juga dengan
beriman kepada Allah SWT, nabi-nabi Allah, malikat, hari akhir, kitab suci, serta
dengan selalu berbuat baik kepada yang membutuhkan, menunaikan zakat,
menunaikan solat fardhu dan menghadapi cobaan dengan sabar. Sesuai dengan yang
disebutkan maka nilai yang terdapat didalam Surah Al-Bagarah ayat 177 adalah
penerapan social medial marketing dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip
syariat Islam, yang tidak hanya berfokus pada keuntungan materi akan tetapi juga
mengejar keberkahan serta kemanfaatan bagi umat.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa social media marketing adalah
metode pemasaran yang efektif untuk membangun kesadaran dan pengakuan
terhadap merek, produk, atau individu, dengan memanfaatkan berbagai alat dan
platform digital seperti blogging, jaringan sosial, dan konten berbagi. Menurut
berbagai ahli, pemasaran ini memungkinkan interaksi yang luas dan akses informasi
yang cepat bagi konsumen, didorong oleh perkembangan teknologi, terutama

internet, yang memfasilitasi transisi dari cara hidup tradisional ke platform online.
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Setiap platform media sosial memiliki karakteristik dan cara penggunaan yang unik,
yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pemasaran yang spesifik. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip etika dan tanggung jawab sosial, seperti yang
diajarkan dalam Al-Qur'an, social media marketing dapat menciptakan strategi
yang tidak hanya efektif dalam mencapai tujuan bisnis tetapi juga memberikan nilai
positif bagi masyarakat.

Social media marketing memiliki beberapa tujuan utama yang penting
untuk dicapai. Pertama, meningkatkan brand awareness atau kesadaran merek,
yang memungkinkan konsumen mengenali dan mengingat produk atau layanan
yang ditawarkan. Kedua, meningkatkan engagement atau keterlibatan dengan
audiens melalui interaksi yang lebih baik, seperti komentar, likes, dan shares. Selain
itu, social media marketing juga bertujuan untuk mendorong penjualan dengan
menawarkan promosi yang menarik, serta membangun loyalitas pelanggan melalui
komunikasi yang konsisten dan relevan. Terakhir, social media marketing
memberikan kesempatan untuk mendapatkan umpan balik dari konsumen, yang
dapat digunakan untuk meningkatkan produk dan layanan yang ditawarkan,
Gunelius dalam Hanjaya dkk (2023)

Untuk membangun social media marketing yang efektif, terdapat beberapa
langkah yang perlu diikuti. Pertama, penting untuk menentukan tujuan spesifik
yang ingin dicapai. Selanjutnya, mengenal audiens dengan melakukan riset untuk
memahami demografi, minat, dan perilaku mereka. Setelah itu, memilih platform
media sosial yang tepat sangat krusial, seperti Instagram, Facebook, atau Twitter,

sesuai dengan audiens yang ditargetkan. Kemudian, membuat konten yang menarik
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dan relevan menjadi langkah penting untuk menarik perhatian audiens. Mengatur
jadwal posting secara konsisten dan mengukur serta menganalisis kinerja kampanye
juga merupakan bagian dari proses ini Moniaga (2022).

Faktor kunci keberhasilan dalam social media marketing meliputi kualitas
konten yang menarik, konsistensi dalam memposting, interaksi aktif dengan
audiens, penggunaan data analitik untuk memahami perilaku konsumen, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan tren terbaru di media sosial. Dengan
memperhatikan faktor-faktor ini, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
strategi pemasaran mereka.

Strategi untuk mengembangkan social media marketing dapat mencakup
kampanye berbasis konten yang fokus pada kualitas, kolaborasi dengan influencer
untuk memperluas jangkauan, serta memanfaatkan promosi berbayar untuk
mencapai audiens yang lebih luas. Membangun komunitas di sekitar merek dan
mengadakan kontes atau giveaway juga dapat meningkatkan keterlibatan dan
menarik perhatian baru dalam Oktaviani & Rustandi (2018). Dengan
mengintegrasikan semua elemen ini, social media marketing dapat menjadi alat
yang sangat efektif untuk mencapai tujuan bisnis sambil menciptakan nilai positif

bagi masyarakat.

2.2.4 Konsep Brand Awareness

Brand awareness adalah tingkat kesadaran dan pengenalan konsumen
terhadap suatu merek atau produk. Ini mencakup seberapa mudah konsumen dapat

mengenali merek dan seberapa baik mereka mengingatnya. Brand awareness
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penting karena dapat meningkatkan pengenalan merek, membangun kepercayaan,

mendorong loyalitas dan mengurangi biaya pemasaran dan meningkatkan nilai

merek.
Menurut Aaker dalam Santoso & Romadon (2020) Kesadaran Merek

(Brand Awareness) adalah kesanggupan seseorang calon pembeli untuk mengenali

atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk

tertentu. Sedangkan, menurut Rossiter & Percy dalam Santoso & Romadon (2020)

membagi tingkatan kesadaran merek menjadi dua. Pertama, brand recognition

dimana konsumen mampu mengenali sebuah merek dan mampu membedakan
sebuah merek dengan merek lainnya. Kedua, brand recall dimana konsumen sudah
dapat mengetahui suatu merek dengan mengingat kembali kategori produk tersebut.

Menurut Wardhana dalam Fadhilah & Sanjaya (2024), terdapat empat
dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur brand awareness, yaitu :

1) Brand recall, menunjukkan seberapa kuat ingatan konsumen ketika ditanya
merek apa saja yang mereka ingat.

2) Brand recognition, menunjukkan seberapa kuat ingatan konsumen untuk
mengenali merek dalam satu kategori tertentu dengan memberikan bantuan
dalam mengajukan pertanyaan sambil menyebutkan karakteristik merek
produk prusahaan untuk membantu pengenalan merek perusahaan.

3) Purchase decision, menunjukkan seberapa kuat ingatan konsumen untuk
memasukkan suatu merek produk perusahaan ke dalam alternatif pilihan

mereka ketika akan membeli produk atau layanan.
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4) Consumption Consumption, menunjukkan pada saat konsumen membeli
barang atau layanan perusahaan karena merek tersebut sudah menjadi top of
mind di benak konsumen.

Sedangkan dalam pandangan Islam dapat dikatakan bahwa brand
awareness merupakan bentuk dari dakwah. Hal ini dapat dikatakan sebagai dakwah
apabila didalamnya mempromosikan nilai-nilai Islam serta bermanfaat bagi umat.

Sebagaimana ayat al qu’an surah Al-Anfal (8:72):

Gesitllg O al 8301 G0 54 B Gl 36 AL 51 57 by

Artinya : “Jika mereka hendak menipumu, sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi

Pelindung) bagimu. Dialah yang memperkuat kamu dengan pertolongan-

Nya dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin.”

Ayat ini menunjukkan pentingnya pengenalan dan identitas dalam
membangun komunitas. Dalam konteks brand awareness, pengenalan merek
menjadi bagian penting dari identitas yang dapat membangun hubungan dengan
konsumen. Ayat Surah Al-Anfal (8:72) mengajarkan pentingnya perlindungan,
dukungan, dan kepercayaan dalam membangun hubungan yang kuat. Dalam
konteks brand awareness, prinsip-prinsip ini sangat relevan. Membangun
pengenalan merek yang kuat memerlukan identitas yang jelas, kepercayaan dari
konsumen, dan dukungan dari komunitas. Dengan demikian, merek tidak hanya
dikenal, tetapi juga dihargai dan dipercaya oleh konsumen.

Menurut ahli yaitu Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini mengarah pada

kelompok yang saling bergotong royong dan membantu dalam perjuangan.
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Kelompok yang dimaksud adalah orang yang berhijrah dijalan Allah dan kelompok
yang memberikan tempat tinggal bagi orang yang berhijrah, kedua golongan ini
saling membentu hingga memunculkan hubungan erat persaudaraan sesama
muslim.

Dari teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa brand awareness
merupakan elemen krusial dalam pemasaran yang mencerminkan tingkat
pengenalan dan ingatan konsumen terhadap suatu merek. Teori-teori yang
dikemukakan oleh Aaker dkk dalam Mei (2020), serta dimensi pengukuran yang
diuraikan oleh Wardhana menekankan pentingnya aspek seperti brand recall dan
brand recognition dalam mempengaruhi keputusan pembelian dan konsumsi.

Di sisi lain, perspektif Islam yang dikutip dari Surah Al-Anfal (8:72)
menyoroti nilai-nilai perlindungan, dukungan, dan kepercayaan dalam membangun
identitas merek yang kuat. Dengan demikian, pengenalan merek tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan kesadaran, tetapi juga untuk membangun hubungan

yang berkelanjutan dan saling menghargai antara merek dan konsumen.

2.2.5 Konsep Desain Dalam Social Media Marketing

Dalam KBBI, desain/de-sain/ /désain/ n 1 didefinisikan sebagai kerangka
bentuk; rancangan. Garrett dalam Christensen (2020) mengembangkan model lima
lapisan desain yang mencakup: pertama, Lapisan Strategis, yang berfokus pada apa
yang ingin dicapai; kedua, Lapisan Lingkungan, yang mempertimbangkan konteks
penggunaan; ketiga, Lapisan Struktur, yang berkaitan dengan organisasi konten;

keempat, Lapisan Skema, yang mencakup desain visual; dan kelima, Lapisan Isi,
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yang berfokus pada konten itu sendiri. Model ini membantu dalam merancang
pengalaman social media yang menyeluruh, memastikan bahwa setiap aspek desain
saling mendukung dan berkontribusi pada tujuan keseluruhan dari platform
tersebut. Menurut Christensen (2020) desain didefinisikan sebagai tindakan yang
disengaja untuk menciptakan produk sesuai dengan pilihan dan persyaratan yang
ditetapkan. Dalam desain rekayasa, fokus utama terletak pada aspek fisik seperti
kecepatan, ukuran, dan proses organisasi lainnya. Namun, pemilik dan pelanggan
juga mempertimbangkan produk dengan mempertanyakan persyaratan pengguna.

Dalam prespektif islam didapati bahwa dalam desain diperlukan hal yang
menarik akan tetapi juga bermanfaat bagi umat. Dalam penciptaan desain
diperlukan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keseimbangan serta prinsip
kesederhanaan dan fokus pada elemen yang sesuai dengan syariat Islam.

Dalam Al-Qur'an, ada beberapa ayat yang menggambarkan tentang desain
dan penciptaan, yang dapat dihubungkan dengan konsep desain dalam konteks

modern. Salah satunya adalah surat Al-Baqarah ayat 22 yang berbunyi :
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Artinya : “(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit
sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu
Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk
kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan

bagi Allah, padahal kamu mengetahui.”
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Ayat ini menunjukkan bagaimana Allah menciptakan dunia ini dengan
desain yang sempurna dan terencana. Konsep desain dalam penelitian tentang
strategi social media marketing untuk meningkatkan brand awareness dapat
dihubungkan dengan tindakan yang disengaja dalam merancang sebuah strategi
yang efektif. Ayat tersebut juga menggambarkan bagaimana Allah menciptakan
bumi dan langit dengan rancangan yang harmonis, yang menunjukkan pentingnya

kerangka dan perencanaan dalam menciptakan sesuatu.

Dalam tafsir yang disampaikan oleh Sayyid Qutb, pada ayat tersebut
memuat bukti interaksi harmonis antar elemen alam yakni terkait desain ciptaan
Allah tidak hanya indah dipandang mata saja, namun juga memiliki fungsi untuk
memenuhi kebutuhan makhluk-Nya. Konsep hasil desain yang terstruktur
tergambar dalam ayar tersebut sehingga sangat relevan dengan berbagai macam

prinsip modern seperti Ergonomi dan Fungsionalitas.

Dalam hal ini, strategi marketing yang efektif memerlukan desain yang
jelas dan terencana untuk mencapai tujuan meningkatkan kesadaran merek. Selain
itu, penekanan pada kebutuhan pengguna dalam desain produk sejalan dengan
pentingnya memahami audiens dalam social media marketing. Interaksi dan umpan
balik dari pengguna menjadi kunci untuk mengembangkan kampanye yang relevan
dan efektif. Seperti halnya desain yang baik memperhatikan proses dan
keberlanjutan, strategi marketing juga harus mampu beradaptasi dan berkembang
seiring waktu, menjaga relevansi merek di pasar yang kompetitif. Dengan

demikian, penelitian tentang strategi social media marketing mencerminkan
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prinsip-prinsip desain yang terinspirasi oleh penciptaan yang sempurna dan

terencana.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tentang
strategi social media marketing untuk meningkatkan brand awareness, konsep
desain dapat dihubungkan dengan perlunya merancang strategi yang jelas dan
terencana. Pemahaman terhadap audiens dan interaksi yang efektif menjadi kunci
dalam menciptakan kampanye yang relevan. Seperti halnya desain yang baik
mempertimbangkan proses dan keberlanjutan, strategi marketing juga harus adaptif
untuk mempertahankan relevansi di pasar yang kompetitif. Dengan demikian,
penelitian ini mencerminkan prinsip-prinsip desain yang terinspirasi oleh
penciptaan yang terencana, menunjukkan bahwa penerapan strategi yang baik tidak
hanya membutuhkan kreativitas, tetapi juga perencanaan yang matang untuk

mencapai tujuan meningkatkan kesadaran merek.

2.2.6 Konsep Konten Dalam Social Media Marketing

Dalam KBBI konten /kontén/ n di definisikan sebagai informasi yang
tersedia melalui media atau produk elektronik. Menurut Kaplan dan Haenlein,
dalam Basarah and Romaria, (2020), menjelaskan bahwa konten dalam social
media harus menarik, relevan, dan dapat dibagikan. Mereka menekankan
pentingnya konten yang dihasilkan pengguna (user-generated content) sebagai
elemen kunci dalam membangun komunitas online. Menurut Basarah and Romaria
(2020), konten adalah bentuk informasi yang tersedia pada sebuah laman sebuah

situs atau informasi yang telah ada melalui media. Kata ini digunakan untuk
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menandai dan menguantifikasi dalam bentuk dan jenis informasi sebagai sebuah
bagian nilai tambah media.

Dalam Ayat Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 49:

o 338 G e 135025 Az - U 13a0 OF BE8  5u 553ls O il 3 T

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat

’

kamu menyesali perbuatanmu itu.’

Ayat tersebut tidak secara langsung menyebutkan perihal konten namun,
apabila dikaji maknanya, maka relevan dengan prinsippserta nilai yang
diaplikasikan dalam kegiatan di media sosial. Seperti penyebaran berita, informasi,
ulasan dan sebagainya sebagaimana yang dimaksud dengan konten itu sendiri.
Menurut tafsir dari Al-Muyassar dan Ibnu Katsir, pada ayat ini mementingkan
tabayyun (verifikasi) dalam penerimaan berita, khususnya pada pemilahan sumber
yang benar. Artinya untuk membuat sebuah konten diperlukan adanya kebenaran
yang terpercaya, terkonfirmasi maksud dari konten serta meminimalisir

kebohongan agar dapat menjadi konten yang bermanfaat.

Dalam penelitian tentang strategi social media marketing untuk
meningkatkan brand awareness, penting untuk memastikan bahwa konten yang
diproduksi dan dibagikan kepada audiens adalah akurat dan relevan. Seperti yang
dinyatakan oleh Basarah dan Romaria (2020), konten berfungsi sebagai informasi

yang memberikan nilai tambah. Oleh karena itu, strategi pemasaran di media sosial
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harus mencakup pemilihan dan penyajian konten yang berkualitas, yang dapat
menarik perhatian dan membangun kepercayaan audiens. Dengan memastikan
bahwa konten yang disampaikan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan
kejelasan, perusahaan dapat meningkatkan brand awareness secara efektif, serta
menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan konsumen. Ini juga menciptakan
kesan positif tentang merek di mata audiens, yang sangat penting dalam lingkungan

pemasaran yang kompetitif saat ini.

2.2.7 Konsep Tim Dalam Social Media Marketing

Dalam KBBI, tim di definisikan sebagai kelompok; regu . dalam Burn
(2004) istilah tim dapat didefinisikan sebagai sebuah kelompok kerja, yang terdiri
dari beberapa orang dengan kompetensi yang setara, dimana mereka bekerja secara
interdependen/ketergantungan dalam melaksanakan pekerjaan di satu organisasi.
Katzenbach dan Smith (1993) mengemukakan bahwa tim yang efektif memiliki
tujuan yang jelas, komitmen terhadap kinerja, dan saling percaya. Dalam konteks
social media, tim perlu berkolaborasi untuk merancang dan melaksanakan strategi

pemasaran yang konsisten.

Kerjasama tim adalah pengelompokan dua ataupun lebih orang yang
berhubungan dan penyerasian tentang sebuah kegiatan beserta usaha agar meraih
sasaran spesifik. Tim dapat membuat pekerjaan antaranggota menjadi lebih baik

sehingga akan tercapainya tujuan organisasi. Pekerjaan dapat diselesaikan dengan
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lebih mudah dengan salingberkomunikasi dan melengkapi satu sama lain (Lawasi

dan Triatmanto, 2017).

Dalam perspektif islam kerja sama antar tim untuk mewujudkan sesuatu
merupakan hal yang baik untuk dilakukan agar tercapai tujuan awal dengan mudah.
Dalam Al-Qur’an sendiri dapat di tafsirkan dari Surah Ali- Imron ayat 103 yang

berbunyi :
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Artinya : “Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah
bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan
karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu

mendapat petunjuk.”

Ayat ini menekankan pentingnya persatuan, kerjasama, dan solidaritas
dalam mencapai tujuan bersama. Dalam konteks strategi social media marketing
untuk meningkatkan brand awareness, tim yang solid dan saling bekerjasama dapat
menciptakan sinergi yang mendukung tercapainya tujuan organisasi. Menurut
Lawasi dan Triatmanto (2017), kerjasama tim dapat membuat pekerjaan antar
anggota menjadi lebih baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan lebih

mudah. Dalam hal ini, ayat di atas dapat menjadi inspirasi bagi perusahaan untuk
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membangun tim yang kuat dan terpadu, yang mampu menghasilkan konten dan

strategi pemasaran yang efektif di media sosial.

Al-Mawardi juga menafsirkan ayat diatas memuat makna bahwa agama
islam merupakan pengikat antara manusia dan Allah serta antar sesama muslim
lainnya. Maka dari itu, Persatuan menjadi kunci kekuatan sebaliknya perpecahan
menjadi kelemahan umat. Oleh karenanya, Allah memerintahkan kerja sama dalam
islam. Dalam konteks kerja tim dalam mengelola sosial media sangat dianjurkan
untuk memperkuat usaha menggabungkan kreatifitas antar tim untuk mencapai

tujuan bisnis.

Dengan adanya kerjasama yang baik, kreativitas dan kemampuan individu
dapat digabungkan untuk menghasilkan kampanye yang dapat menarik perhatian
audiens dan meningkatkan brand awareness secara efektif. Hal ini sejalan dengan
prinsip dalam Al-Qur'an tentang pentingnya persatuan dan kolaborasi dalam

mencapai tujuan bersama.

2.2.8 Konsep Penganggaran Dalam Social Media Marketing

Dalam  KBBI,  penganggaran/peng-ang-gar-an/ n di definisikan
sebagai proses mengikhtisarkan rancangan pengeluaran dan penerimaan keuangan
selama jangka (waktu) tertentu; kegiatan mengalokasi sumber daya untuk
mencapai sasaran usaha dalam jangka (waktu) tertentu. Menurut Mahsun (2019)

penganggaran adalah proses penyusunan rencana keuangan organisasi yang
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dilakukan dengan cara menyusun rencana kerja dalam rangka waktu tertentu,
umumnya satu tahun dan dinyatakan dalam satuan moneter.

Penganggaran juga dapat disebut dengan proses perencanaan penyediaan
dana. Proses penganggaran pada umumnya dilakukan setelah proses perencanaan
kegiatan telah selesai. Penganggaran harus mengacu pada program dan kegiatan
yang telah ditetapkan saat perencanaan, sehingga dana yang akan dialokasikan
untuk suatu kegiatan akan digunakan untuk mencapai tujuan organisasi.

Ayat Al-Qur'an yang dapat dikaitkan dengan konsep penganggaran ada
pada surah Al-Isra’ ayat 26-27 yang berbunyi :

535 535 Y5 o s Gy Ok 3B 5 o

Artinya : “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros.”

Dan,
cotim e it s L oB A Loy G Ao 3hE Lo Geaty f
b}afa.i..-“b) u.]a.:m.“ U\fj W' J'}>~1 ')JKU.Q.:L\A_“ J}

Artinya : “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan

’

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.’

Ayat ini menekankan pentingnya mengalokasikan sumber daya secara
bijak dan terencana, sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan, serta

menghindari pemborosan. Hal ini sejalan dengan konsep penganggaran, yang



47

merupakan proses penyusunan rencana keuangan organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Menurut Al-Mawardi, konsep "boros" tidak hanya merujuk pada
pemborosan harta tanpa tujuan yang jelas, tetapi juga mencakup pemanfaatan harta
untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan keridhaan Allah. Hal ini menegaskan
pentingnya pengelolaan keuangan yang bijaksana, terutama dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan kemaslahatan bersama. Oleh karena itu,
tekait pengalokasian dana atau penganggaran, perlu diolah dengan cermat sehingga
dana yang teralokasikan tidak sia-sia dan menghasilkan profit maksimal.

Dalam konteks strategi social media marketing untuk meningkatkan brand
awareness, penganggaran yang efektif sangat penting. Perusahaan harus menyusun
anggaran yang selaras dengan program dan kegiatan pemasaran yang telah
direncanakan, sehingga dana dapat dialokasikan secara tepat untuk mencapai tujuan
meningkatkan brand awareness.

Ayat di atas dapat menginspirasi perusahaan untuk melakukan
penganggaran yang cermat dan bijaksana, menghindari pemborosan sumber daya,
dan memastikan bahwa setiap pengeluaran mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Hal ini dapat membantu perusahaan menciptakan strategi social media
marketing yang efisien dan efektif, sehingga dapat meningkatkan brand awareness

secara optimal.
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2.4 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1

FENOMENA

Rendahnya aktivitas dan intensitas marketing di social media, yang
mengakibatkan kurangnya brand awareness pada Kubu Barat Camp

N\ / FOKUS \ / \

KAJIAN PENELITIAN
TEORI
| Teori 1. Bagaimana desain
' Social konten dari  social
media media marketing Kubu METODE
marketing »‘ Barat Camp? * PENELITIAN
Weinberg 2. Bagaimana Kualitatif :
(2009) teknologi  yang di 1. Wawancara
2. ;eorld pakai dalam social 2 Observasi
Aran media marketing Kubu 3 Dokumentasi
warenes Barat Camp ?
s David
A.Aaker 3. Bagaimana kerja tim
(2017) dalam mengelola
social media
\ / marketing Kubu Barat K /
Camp?
. 4. Bagaimana
Hasil ‘ Penganggaran dalam
Y g pengelolaan social
( ) media marketing Kubu
Paparan Hasil Barat Camp?
Temuan p!
) . g 5. Bagaimana soc‘ial
Pembahasan ] quldm ’?qa’ifettling
alam meningkatkan
h <

brand awareness?
Kesimpulan ] K /

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2024)




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitiatif yang mengacu pada
deskriptif kualitatif. Menurut Moleong dalam Fiantika dkk (2022) Kualitatif ialah
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian yakni pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaat berbagai metode ilmiah.
Menurut Mulyana dalam buku oleh Fiantika dkk (2022) mengatakan bahwa
penelitian kualitatif ialah penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk
mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan fakta
melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian. Pengumpulan data
yang tidak terbatas oleh kategori yang telah di tetapkan sebelumnya, sehingga

memungkinkan analisis yang lebih dalam dan rinci dari kualitatif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang
dialami oleh Kubu Barat Camp. Dengan metode kualitatif, penelitian ini dapat
menggali informasi yang lebih rinci dan kontekstual tentang bagaimana Kubu Barat
Camp menjalankan strategi pemasaran mereka di media sosial. Selain itu,

pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan langsung dari

38
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pelaku dan konsumen melalui wawancara dan observasi. Hal ini memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan peluang yang dihadapi oleh Kubu
Barat Camp dalam meningkatkan brand awareness. Dengan demikian, penelitian
kualitatif menjadi pilihan yang tepat untuk memahami kompleksitas fenomena yang

ada dan merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif.

3.2 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek data terdiri dari karyawan Kubu Barat Camp
yang terlibat langsung dalam operasional harian store. Karyawan dipilih sebagai
subjek utama karena mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
mendalam terkait dengan strategi pemasaran yang diterapkan, khususnya dalam
pengelolaan media sosial dan interaksi dengan pelanggan. Melalui wawancara dan
observasi, karyawan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana mereka
berkontribusi dalam mempromosikan layanan penyewaan peralatan outdoor, serta
tantangan yang mereka hadapi dalam meningkatkan brand awareness di platform
media sosial. Selain itu, perspektif karyawan penting untuk memahami dinamika
internal perusahaan, termasuk bagaimana komunikasi dan kolaborasi di antara tim

dapat memengaruhi efektivitas strategi pemasaran.

3.3 Sumber Data dan Jenis Data

3.3.1 Data Primer

Menurut Sugioyono (2013) yang menyatakan bahwa sumber primer

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
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Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari wawancara dengan

karyawan Kubu Barat Camp yang terlibat langsung dalam operasional store.

3.3.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2013) adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumentasi. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder mencakup dokumen-
dokumen seperti data pemasaran yang diterapkan, profil Kubu Barat Camp, serta
analisis konten media sosial yang telah dipublikasikan. Data sekunder ini juga
mencakup statistik pengikut media sosial dan laporan aktivitas pemasaran yang
dapat memberikan konteks tambahan terhadap hasil wawancara. Dokumentasi
kegiatan promosi dan interaksi dengan pelanggan di media sosial juga menjadi
bagian dari sumber data sekunder, yang dapat memperkaya pemahaman tentang
upaya pemasaran yang dilakukan oleh Kubu Barat Camp.

Dengan memanfaatkan kedua jenis sumber data ini, penelitian dapat
memberikan analisis yang komprehensif tentang efektivitas strategi social media

marketing di Kubu Barat Camp.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian yang ada, peneliti memakai
berbagai metode dan pendekatan yang sesuai selama penelitian di lapangan. Untuk
mendukung proses pengumpulan data, peneliti menerapkan metode pengumpulan

data sebagai berikut :



Tabel 3. 1
Desain Pengumpulan data
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NO

Pertanyaan
Penelitian

Data yang
dibutuhkan

Teknik Pengumpulan Data

W

[0)

D

Desain konten dari
social media
marketing Kubu
Barat Camp.

1. Kebijakan desain
konten meliputi
standar konten, dan
kebijakan
penggunaan gambar
dan video.

2. Tujuan desain
konten meliputi
apa yang ingin
dicapai dan
penentuan KPI (key
performance
indicators)  untuk
mengukur
keberhasilan konten
3. Pesan yang ingin
disampaikan dalam
desain konten
meliputi : pesan inti
dari setiap
kampanye, nilai
yang ingin
dipromosikan

4. Format desain
konten meliputi
jenis konten yang di
gunakan (gambar,
video,infografis)
dan frekuensi
posting dan jadwal
konten.

v

v

Teknologi yang di
pakai dalam social
media marketing
Kubu Barat Camp.

1. Platform yang di
gunakan, meliputi :
Instagram,
Facebook, Twitter,
dIl.

2. Alat dan software
yang  digunakan,

meliputi  :  alat
manajemen  social
media seperti
hootsuite dan

buffer; dan software
desain grafis seperti
canva, adobe dll.

3. Analitik dan
pelaporan  dalam
konten, meliputi :
alat analitik yang
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NO

Pertanyaan
Penelitian

Data yang
dibutuhkan

Teknik Pengumpulan Data

W

[0)

D

digunakan  dalam
pelaporan  konten
dan metodologi
pelaporan hasil dan
pengukur
keberhasilan.

Kerja tim dalam
mengelola social
media marketing
Kubu Barat Camp.

1. Struktur tim
dalam pengelolaan
social media.

2. Proses kerja
meliputi : prosedur
yang diikuti dalam
merencanakan
dalam
melaksanakan
kampanye konten
3. Komunikasi
internal meliputi :
cara  komunikasi
yang dilakukan
antar anggota tim.

Penganggaran dalam
pengelolaan  social
media marketing
Kubu Barat Camp.

1. Sumber dana

2. Rincian anggaran
3. Evaluasi
pengeluaran
(bagaimana
pengeluaran
dievaluasi dan
disesuaikan
berdasarkan hasil
yang diperoleh)

social media
marketing dapat
meningkatkan brand
awareness

1. Pertanyaan
tentang kesadaran
merek

2. Interaksi dalam
media sosial
dengan
audiens/konsumen
3. Pengaruh konten
dalam social media
4. Statistik media
sosial

Keterangan : W = Wawancara ; O = Observasi ; D = Dokumentasi

Sumber : Desain Teknik pengumpulan data oleh peneliti (2024)
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1. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara pewawancara dan narasumber. Menurut Fiantika dkk (2022),
Wawancara artinya percakapan yang merupakan pertukaran dua orang untuk
bertukar ide maupun informasi melalui tanya jawab, sehingga dapat disusun makna
dalam suatu topik tertentu. Dalam konteks penelitian, wawancara digunakan untuk
menggali informasi, pendapat, atau pengalaman narasumber mengenai topik
tertentu. Peneliti menggunakan metode wawancara ini agar dapat menggali
informasi yang mendalam dan mendapatkan perspektif yang lebih kaya tentang
topik yang diteliti.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan karyawan store Kubu

Barat Camp untuk mendapatkan hasil wawancara yang valid dan sesuai.

Tabel 3. 2
Pengumpulan data melalui wawancara
Pertanyaan Data yang Informan Konteks
No Penelitian dibutuhkan Wawancara
1. Desain konten dari social | 1. Kebijakan desain Manajer 1. Standar
media marketing Kubu konten meliputi : Pemasaran kebijakan diskusi
Barat Camp. standar konten, dan Kubu Barat meliputi
kebijakan C I .
amp kebijakan internal
penggunaan gambar
dan video. yang mengatur
2. Tujuan desain desain konten dan
konten meliputi : apa penerapan dalam
yang ingin dicapai sehari-hari
dan penentuan KPI 2. Analisis
(key performance kebutuhan
indicators) untuk
membahas
mengukur . .
keberhasilan konten bagaimana desain
3. Pesan yang ingin konten dapat
disampaikan dalam memenuhi
desain konten kebutuhan dan
meliputi : pesan inti membahas
dari setiap kampanye,
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Pertanyaan Data yang Informan Konteks

No Penelitian dibutuhkan Wawancara

nilai yang ingin feedback yang
dipromosikan pernah

4. Format d.esal.n. . didapatkan dari
konten meliputi jenis i .
Konten yang di au 1§ns mengenai
gunakan (gambar, desain konten
video,infografis) dan sebelumnya.
frekuensi posting dan

jadwal konten.

2. Teknologi yang di pakai 1. Platform yang di Manajer 2. Teknologi yang
dalam social media gunakan, meliputi Pemasaran dapat mendukung
marketing Kubu Barat Instagram, Facebook, | xbu Barat strategi
Camp. Twitter, dll. Camp pemasaran

2. Alat dan software ’
yang digunakan, tantangan dan
meliputi : alat keuntungan
manajemen social menggunakan
media seperti teknologi dalam
hootsuite dan buffer; pemasaran social
dan software desain media.

grafis seperti canva,

adobe dll.

3. Analitik dan

pelaporan dalam

konten, meliputi : alat

analitik yang

digunakan dalam

pelaporan konten dan

metodologi pelaporan

hasil dan pengukur

keberhasilan.

3. Kerja tim dalam 1. Struktur tim dalam | Manajer 1. Menggali
mengelola social media pengelolaan social Pemasaran dinamika kerja
marketing Kubu Barat media. Kubu Barat tim dan
Camp. 2. Proses kerja C kolaborasi van

meliputi : prosedur amp ) yang
yang diikuti dalam dilakukan .
merencanakan dalam 2. Tantangan
melaksanakan yang dihadapi tim
kampanye konten dalam megelola
?' Komunikgsi ) social media dan
internal mel}put} : Solusi yang di
cara komunikasi yang terapkan
dilakukan antar pian.

anggota tim.

4. Penganggaran dalam 1. Sumber dana Manajer 1. Penetapan
pengelolaan social media | 2. Rincian anggaran Keuangan anggaran
marketing Kubu Barat 3. Evaluasi Kubu Barat 2 Efektivitas
Camp. pengeluaran C |

amp pengeluaran
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Pertanyaan Data yang Informan Konteks
No Penelitian dibutuhkan Wawancara
(bagaimana dalam mencapai
pengeluaran tujuan pemasaran.
dievaluasi dan
disesuaikan
berdasarkan hasil
yang diperoleh)
5. social media marketing 1. Pertanyaan Pelanggan 1. Pertanyaan
dalam meningkatkan kesadaran merek Kubu Barat mengenai
brand awareness (m@hputl :.seberapa Camp kesadaran merek
sering melihat konten 2. Pertanyaan
di media sosial ?, apa ) ’
yang membuat @engen%u
pelanggan mengingat interaksi
sebuah merek?, 3. pertanyaan
bagaimana pelanggan mengenai
mendeskripsikan pengaruh

sebuah merek?)

2. Pertanyaan
mengenai interaksi
(meliputi : bagaimana
pelanggan
berinteraksi dengan
merek?, apa jenis
konten yang menarik
bagi pelanggan?)

3. Pertanyaan tentang
pengaruh (meliputi :
apa mereka
pelanggan lebih
cenderung membeli
produk setelah
melihat konten di
media sosial?,Apa
faktor yang
mempengaruhi
keputusan pembelian
pelanggan terkait
merek?)

Sumber : Desain Wawancara oleh peneliti (2024)

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap objek, individu, atau situasi dalam konteks tertentu. Dalam
Fiantika dkk (2022), menurut Nasution dalam Sugiyono (2011) menyatakan bahwa

observasi merupakan dasar dari ilmu pengetahuan yang merupakan fakta yang
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diperoleh melalui observasi. Dalam penelitian, observasi digunakan untuk
memahami perilaku, interaksi, dan fenomena yang terjadi di lingkungan alami
tanpa mengganggu atau memanipulasi kondisi tersebut. Peneliti menggunakan
metode observasi agar dapat mengumpulkan data secara langsung dan memahami
perilaku serta interaksi dalam konteks yang alami. Dengan metode ini, peneliti

dapat mendapatkan data secara nyata, memahami konteks, menganalisis interaksi

dan dapat melengkapi data kualitatif lainnya yandg di butuhkan.

Tabel 3. 3
Pengumpulan data melalui observasi
No Pertanyaan Penelitian Data Yang Fenomena
Dibutuhkan
1. Desain konten dari social - -
media marketing Kubu Barat
Camp.
2. Teknologi yang di pakai 1. Platform yang di 1. Fenomena platform
dalam social media marketing | gunakan, meliputi : meliputi :
Kubu Barat Camp. Instagram, Facebook, - Interaksi dan

Whatsapp, Twitter, dll.

2. Alat dan software yang
digunakan, meliputi : alat
manajemen social media
seperti hootsuite dan
buffer; dan software
desain grafis seperti

alat analitik yang
digunakan dalam
pelaporan konten dan
metodologi pelaporan
hasil dan pengukur
keberhasilan.

respons dengan
audiens (like, coment
dan share di setiap
platform).

- Kesesuaian konten
untuk setiap platform
(efektivitas konten di

canva, adobe dll. Instagram
3. Analitik dan pelaporan dibandingkan
dalam konten, meliputi : Whatsapp).

2. Fenomena alat dan

Software meliputi :
- Efisiensi
penggunaan alat
manajemen Social
Media seperti :
hootsuite dan buffer
dalam menjadwalkan
konten.
- Kualitas visual
konten yang
dihasilkan
menggunakan
software desain
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No

Pertanyaan Penelitian

Data Yang
Dibutuhkan

Fenomena

gravis seperti canva
dan adobe.

Kerja tim dalam mengelola
social media marketing Kubu
Barat Camp.

1. Struktur tim dalam
pengelolaan social media.
2. Proses kerja meliputi :
prosedur yang diikuti
dalam merencanakan
dalam melaksanakan
kampanye konten

3. Komunikasi internal
meliputi : cara
komunikasi yang
dilakukan antar anggota
tim.

1. Fenomena dalam
struktur tim dalam
pengelolaan social
media meliputi :
- Anggota tim dan
peran masing-
masing dalam
pengelolaan media
seperti : manajer
konten dan desain
grafis.
- Tingkat
keterlibatan anggota
tim dalam
pengambilan
Keputusan dan
perencanaan konten.
2. Fenomena dalam
proses kerja meliputi :
- Prosedur yang
diikuti dalam
merencanakan
kampanye konten
seperti :
brainstorming dan
penjadwalan.
- Tahapan yang
dilalui dalam
melaksanakan
kampanye meliputi :
pembuatan konten,
review, dan
publikasi.
- Evaluasi pasca-
kampanye untuk
efektivitas dan area
perbaikan.

Penganggaran dalam
pengelolaan social media
marketing Kubu Barat Camp.

social media marketing dalam
meningkatkan brand
awareness.

1. Frekuensi interaksi
(meliputi jumlah like,
share, comment dan
statistic tentang seberapa
sering pelanggan melihat
konten)

2. Tipe konten (meliputi :
jenis konten yang paling
sering dibagikan/
mendapat respon positif,

1. Peningkatan
Engagement

2. Perubahan persepsi
merek

3. Pengaruh terhadap
pembelian

4. Faktor yang
Mendorong kesadaran
merek
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No Pertanyaan Penelitian Data Yang Fenomena
Dibutuhkan

dan analisis konten yang

menghasilkan

engagement tertinggi)

3. Respon pelanggan

(meliputi: ulasan dan

komentar dalam media

sosial)

4. Kesadaran merek

(meliputi : wawancara

untuk mengukur seberapa

sering pelanggan dapat

mengenali dan mengingat

merek)

Sumber : Desain observasi oleh peneliti (2024)

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, penyimpanan, dan
pengorganisasian informasi atau data dalam berbagai bentuk untuk tujuan
referensi, analisis, atau pelaporan. Dalam konteks penelitian, dokumentasi
meliputi pengumpulan bukti dan informasi yang mendukung analisis dan temuan
penelitian. Peneliti melakukan metode dokumentasi agar dapat mengumpulkan
dan menyimpan informasi yang relevan secara sistematis untuk mendukung
analisis dan temuan penelitian. Dengan menggunakan metode dokumentasi,
peneliti dapat mendapatkan bukti yang mendukung, mengorganisir informasi,
menciptakan rekam jejak, menangkap data yang beragam, dan mendukung

interpretasi data.

Tabel 3. 4
Pengumpulan data melalui dokumentasi
No Pertanyaan Penelitian Data Yang Nama Dokumen
Dibutuhkan
1. Desain konten dari social media 1. Kebijakan desain konten | 1. Rencana konten
marketing Kubu Barat Camp. meliputi : standar konten, social media Kubu

dan kebijakan penggunaan | g,.a¢ Camp.
gambar dan video.
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No

Pertanyaan Penelitian

Data Yang
Dibutuhkan

Nama Dokumen

2. Tujuan desain konten
meliputi : apa yang ingin
dicapai dan penentuan KPI
(key performance
indicators) untuk
mengukur keberhasilan
konten

3. Pesan yang ingin
disampaikan dalam desain
konten meliputi : pesan inti
dari setiap kampanye, nilai
yang ingin dipromosikan
4. Format desain konten
meliputi jenis konten yang
di gunakan (gambar,
video,infografis) dan
frekuensi posting dan
jadwal konten.

2. Panduan gaya
desain konten social
media Kubu Barat
Camp.

Teknologi yang di pakai dalam
social media marketing Kubu
Barat Camp.

1. Platform yang di
gunakan, meliputi
Instagram, Facebook,
Twitter, dlIl.

2. Alat dan software yang
digunakan, meliputi : alat
manajemen social media
seperti hootsuite dan
buffer; dan software desain
grafis seperti canva, adobe
diL

3. Analitik dan pelaporan
dalam konten, meliputi :
alat analitik yang
digunakan dalam pelaporan
konten dan metodologi
pelaporan hasil dan
pengukur keberhasilan.

1. Dokumen alat dan
platform pemasaran
social media Kubu
Barat Camp.

2. Laporan kinerja
social media Kubu
Barat Camp.

Kerja tim dalam mengelola social
media marketing Kubu Barat
Camp.

1. Struktur tim dalam
pengelolaan social media.
2. Proses kerja, meliputi :
prosedur yang diikuti
dalam merencanakan dan
melaksanakan kampanye
konten.

3. Komunikasi internal
meliputi : cara komunikasi
yang dilakukan antar
anggota tim.

1. Struktur tim social
media marketing
Kubu Barat Camp.
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No Pertanyaan Penelitian Data Yang Nama Dokumen
Dibutuhkan
4, Penganggaran dalam pengelolaan | 1. Sumber dana 1. Rencana anggaran
social media marketing Kubu 2. Rincian anggaran social media
Barat Camp. 3. Eva}luasi pengeluaran marketing Kubu
(bagaimana pengeluaran
. . - . Barat Camp.
dievaluasi dan disesuaikan 5
berdasarkan hasil yang - Laporan
diperoleh) pengeluaran social
media marketing
Kubu Barat Camp.
5. social media marketing dalam 1. Analisis sosial media 1. Data analisis

meningkatkan brand awareness (meliputi: jenis konten,
frekuensi posting dan
waktu, engagement
matrics)

2. wawancara pelanggan
kubu barat camp

3. Data penjualan (sebelum
dan sesudah kampanye

media sosial)

konten media sosial
kubu barat camp

2. Data hasil
survei/wawancara

3. Laporan penjualan
kubu barat camp

Sumber : Desain dokumentasi oleh peneliti (2024)

3.5 Teknik Analisis Data

Proses analisis data adalah langkah sistematis yang bertujuan untuk
menemukan, merapikan, mengorganisir, dan menyintesis informasi dari berbagai
sumber, seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya yang
telah dikumpulkan.

Menurut Fiantika dkk (2022), Analisis data adalah proses mengklasifikasi,
menyusun, mengolah, dan meringkas data untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Data tersebut kemudian dipecah menjadi unit-unit yang lebih kecil agar dapat
dikelola dengan baik, di mana pola-pola akan diidentifikasi dan elemen-elemen
yang signifikan akan diungkap. Hasil dari analisis ini berfungsi agar data mudah
dipahami dan merangkum data untuk menarik kesimpulan sehingga hasil yang

diperoleh dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini, teknik
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analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Analisis Isi
(Content Analysis) adalah teknik penelitian kualitatif dengan menekankan keajekan
1si komunikasi, makna isi komunikasi, pembacaan simbolsimbol dan pemaknaan
isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi Bungin (2011). Content
Analysis merupakan teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan
dalam upaya menemukan ciri-ciri suatu pesan, dan dilakukan secara objektif dan
sistematis. Teknik ini merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi
pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis
prilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang terpilih Mahmud (2011).

Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti beberapa langkah sistematis
dalam analisis data, sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk
wawancara dan catatan lapangan, untuk mendapatkan informasi yang
komprehensif.

2. Pengelompokan Data: Data yang terkumpul dikelompokkan berdasarkan
tema atau kategori yang relevan, memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi pola.

3. Pengkodean Data: Setiap unit data diberi kode untuk mengidentifikasi
elemen-elemen penting, sehingga peneliti dapat lebih mudah menganalisis
informasi tersebut.

4. Analisis Isi: Peneliti kemudian menerapkan teknik analisis isi untuk
mengidentifikasi makna dan simbol yang terdapat dalam data, yang

melibatkan pembacaan mendalam terhadap konten komunikasi.



52

5. Interpretasi Hasil: Hasil analisis diinterpretasikan untuk menghubungkan
dengan pertanyaan penelitian dan menentukan implikasi dari temuan
tersebut.

6. Penyajian Temuan: Peneliti menyusun laporan yang merangkum hasil
analisis, mencakup temuan kunci dan kesimpulan yang dapat dipahami oleh
audiens.

7. Validasi Data: Untuk memastikan keakuratan hasil, peneliti melakukan

triangulasi dengan membandingkan hasil analisis dengan sumber data lain.

Melalui langkah-langkah ini, peneliti berusaha untuk mencapai
pemahaman yang lebih dalam dan menyeluruh tentang fenomena yang diteliti,
serta memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan

dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

3.6 Uji Keabsahan data

Validitas data adalah ukuran sejauh mana data yang dikumpulkan dalam
suatu penelitian mencerminkan fenomena yang ingin diteliti dan dapat diandalkan.
Validitas mengindikasikan bahwa instrumen pengumpulan data, seperti kuesioner
atau wawancara, benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur dan hasilnya
dapat dipercaya. Menurut Fiantika dkk (2022) menyatakan bahwa validitas dan
reliabilitas data hasil penelitian kuantitatif diukur dari alat ukur (instrument) yang
akan dipakai, artiya yang diuji adalah alat ukur. Alat ukur tersebut terlebih dahulu

di uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif yang diuji bukan alat
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ukur tetapi informasi, sehingga ada pendapat yang mengatakan bahwa penelitian
kuantitaif lebih menekankan pada aspek reliabilitas sedangkan kualitatif pada aspek

validitasnya Stanback dalam (Waskithoaji & Darmawan, 2022)Fiantika dkk (2022)

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik triangulasi untuk
menguji validitas data. Triangulasi adalah teknik yang menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus mengecek kredibilitas dari berbagai
teknik pengumpulan data tersebut Fiantika dkk (2022). Tujuan utama dari
triangulasi adalah untuk mengonfirmasi temuan melalui perbandingan antara data
yang diperoleh dari berbagai sumber atau metode. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi Teknik. Triangulasi teknik mengacu pada penggabungan
tiga metode pengumpulan data, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi Fiantika dkk (2022). Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan validitas dan keandalan data yang diperoleh selama penelitian.
Dengan menggabungkan ketiga teknik tersebut, peneliti dapat mendapatkan

pemahaman yang lebih menyeluruh tentang fenomena yang sedang diteliti.

Untuk itu, peneliti dapat melakukan proses validitas data melalui Triangulasi

sebagai berikut (Kusumastuti & Khoiron, t.t.) :
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1. Identifikasi Pertanyaan Penelitian: Peneliti mengawali dengan menentukan
fokus penelitian serta data yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi fenomena

yang akan diverifikasi.

2. Identifikasi Sumber Data: Selanjutnya peneliti mengidentifikasi sumber data
yang relevan untuk penelitian, termasuk individu yang berpengalaman di bidang

yang diteliti, dokumen historis, serta catatan lapangan.

3. Pemilihan Teknik Triangulasi: Peneliti menentukan jenis triangulasi yang
akan dipakai dalam penelitian yakni triangulasi metode dengan menggabungkan
lebih dari satu metode pengumpulan data. Peneliti memilih tiga metode

pengumpulan data yang berbeda, yaitu:

o Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang

diteliti, mengamati interaksi dan perilaku dalam konteks alami.

o Wawancara Mendalam: Peneliti melakukan wawancara dengan informan

kunci untuk mendapatkan perspektif dan pengalaman subjektif mereka.

o Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan dan menganalisis dokumen yang
relevan, seperti laporan, catatan, atau materi lain yang berkaitan dengan

fenomena yang diteliti.

4. Pengumpulan Data: Peneliti mengumpulkan data menggunakan ketiga metode
tersebut secara bersamaan atau bertahap, memastikan bahwa setiap metode

memberikan informasi yang saling melengkapi.
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5. Analisis Data: Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis setiap set data
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kesamaan antara informasi yang

diperoleh dari berbagai sumber.

6. Perbandingan dan Konfirmasi Temuan: Peneliti membandingkan hasil
analisis dari ketiga metode pengumpulan data untuk mengonfirmasi konsistensi
temuan. Jika hasil dari semua metode menunjukkan kesamaan, validitas data

dapat dianggap lebih tinggi.

7. Interpretasi Data: Peneliti menafsirkan data yang telah divalidasi
menggunakan triangulasi. Data akan dianggap lebih dapat dipercaya Ketika

tervalidasi dan konsisten.

8. Refleksi dan Penyusunan Laporan: Peneliti melakukan refleksi terhadap
proses triangulasi yang telah dilakukan, menilai efektivitas setiap metode, dan
menyusun laporan yang mencakup temuan serta penjelasan tentang validitas

data yang diperoleh.

Dengan melalui proses triangulasi ini, peneliti berupaya meningkatkan
validitas dan keandalan data, serta memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan ini membantu
memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan memiliki relevansi yang

lebih besar dalam konteks yang lebih luas.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Latar Penelitian
4.1.1 Profil Kubu Barat Camp

Kubu Barat Camp adalah salah satu usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) yang bergerak di bidang jasa yakni berupa persewaan alat outdoor seperti
tenda camp, matras, carrier, kompor portable dan lain sebagainya. Kubu barat camp
didirikan sejak tahun 2016 oleh pemiliknya. Lokasi Kubu Barat Camp sendiri
terletak di JI. Tirto Utomo No. 21b, Dusun Rambaan, Landungsari, Kec. Dau,

Kabupaten Malang, Jawa Timur.
4.1.2 Struktur Organisasi Kubu Barat Camp

Struktur Organisasi dalam Kubu Barat Camp terdiri dari Owner dan

karyawan langsung, yang dapat di gambarkan dalam bagan berikut :

Gambar 4.1

Owner Kubu Barat Camp

Karyawan Admin dan Karyawan Lapangan dan
Kasir Toko

Sumber : Hasil Wawancara Karyawan (2024)
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4.2 Paparan Data

4.2.1 Desain konten dari social media marketing Kubu Barat Camp.

Desain konten media sosial adalah proses menciptakan elemen visual dan teks
yang menarik dan relevan untuk platform media sosial, dengan tujuan untuk
menyampaikan pesan, menarik perhatian audiens, dan meningkatkan interaksi. Ini
mencakup penggunaan grafik, gambar, video, tipografi, dan warna yang konsisten
dengan identitas merek, sehingga konten tidak hanya informatif tetapi juga estetis.
Desain konten yang efektif mampu mengkomunikasikan nilai, memicu emosi, serta
mendorong audiens untuk berpartisipasi, baik melalui likes, komentar, maupun
berbagi. Peneliti mengajukan pertanyaan mengenai kebijakan desain konten dalam

media sosial kubu barat camp.

“Terus untuk kontennya sosial media sendiri kak, barusan kan aku kan abis
wawancara pelanggan, nah mereka tau nya kubu barat camp ini dari temennya
terus ngecek instagramnya, nah, kalo dari kubu barat sendiri, ada gak sih

kebijakannya sendiri itu untuk ketentuan buat upload nya?”

Sebagaimana jawaban dari karyawan Kubu Barat Camp Saudari Risqy Anissa

Ramadhanti :

“Ada, tiap 1 hari 1 kali, kita kan paling cuma story wa sama ig, itu setiap
hari, jadi kita bikin stori foto-foto atau dokumentasi dari setiap event, itu kan bisa
di buat story, di edit, di upload udah gitu ajase. Kalo kayak postingan IG itu Cuma

kayak postingan harga barang aja”. (wwcr: Risqy, 14/11/2024).



58

Kemudian peneliti memastikan konten seperti apa yang biasanya di gunakan

dalam desain konten media sosial Kubu Barat Camp.

“Oke baik kak, terus biasanya paling sering upload foto aja atau video ?”

Selanjutnya, saudari risqiy menjawab sesuai apa yang sebenarnya terjadi

yakni :

“Foto sama video kak”.(wwcr: Risqy, 14/11/2024).

Kemudian peneliti menanyakan mengenai tujuan yang ingin di capai dari

desain konten media sosial Kubu Barat Camp.

“Terus kan kebijakannya untuk upload konten minimal 1 hari 1 kali ya, nah
untuk tujuannya diadakan bikin konten seperti itu apasih? Dari sudut pandang

kubu barat camp sendiri ?”

Dari jawaban saudari Risqiy

“Yaa untuk menarik customer, dan memperkenalkan produk”. (wwcr: Risqy,

14/11/2024).

Dapat disimpulkan bahwa adanya konten pada sosial media diharapkan dapat

menarik customer dan dapat memperkenalkan produk kepada customer.

Selanjutnya, peneliti menanyakan mengenai format desain konten media

sosial Kubu Barat Camp.

“Baik, Kalo untuk format desainnya sendiri apa udah ada ketentuan? Kayak

logonya, harus ada desain lainnya yang tetap gitu?”
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Jawaban saudari risqi yakni :

“Engga ada kak, kita cuma pakai 1 format, di template gitu kan, 1 template 1

logo, udah gitu aja.” (wwcr: Risqy, 14/11/2024).

Dan tambahan jawaban oleh kak eka :

“Biasanya kita cuma nyantumin logo aja sama kayak keterangan-keterangan

kontak nya mungkin ya, yang bisa dihubungi.” (wwcr: Eka, 14/11/2024).

4.2.2 Teknologi yang di pakai dalam social media marketing Kubu Barat Camp.

Teknologi adalah dasar platform media sosial. Media sosial sendiri terdiri
dari bermacam-macam bentuk yang berbeda, seperti social network, forum internet,
weblogs, social blogs, micro blogging, wikis, prodcasts, gambar, video, rating dan
bookmark social. Peneliti mengajukan pertanyaan mengenai kebijakan desain
konten dalam media sosial kubu barat camp. Peneliti mengajukan pertanyaan

mengenai social media apa yang digunakan oleh kubu barat camp.

“Lalu, untuk platform media sosial yang digunakan disini apa saja?”

Sebagaimana jawaban dari karyawan Kubu Barat Camp saudari Risqy

” Ada Instagrap sama Whatsapp kak” (wwcr: Risqy, 14/11/2024).

Kemudian peneliti menanyakan Alat dan soffware yang digunakan kubu

barat camp.

“untuk instagram sendiri aplikasi atau software apa yang digunakan

untuk mengedit isi kontennya ?”
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Dan jawaban saudari eka yakni :

‘

‘untuk alat ngeditnya kita menggunakan canva dan corel kak” (wwcrt:

Eka, 14/11/2024).

Kemudian peneliti menanyakan alat untuk analitik social media yang

digunakan oleh kubu barat camp.

“Baik kak, terus untuk analitik kontennya sendiri harus dicek secara rutin

atau bagaimana kak? Yang kayak like, comment, viewers itu kak ?”
Selanjutnya, saudari risqiy menjawab sesuai apa yang sebenarnya terjadi

yakni :

“Engga sih mba, soalnya dari ownernya sendiri cuma nyuruh kita untuk
upload aja setiap hari, tapi kalo untuk viewers nya ya alhamdulillah udaah

banyak se setiap bikin story.” (wwcr: Risqy, 14/11/2024).

Dan jawaban dari saudari Eka :

“Kalo kaya gitu biasanya mungkin konten yang banyak like nya itu video kan ya,

kaya reels Instagram.” (wwcr: Eka, 14/11/2024).

4.2.3 Kerja tim dalam mengelola social media marketing Kubu Barat Camp.

Tim dalam social media marketing berfungsi untuk mengelola dan
memaksimalkan keberadaan online sebuah bisnis atau individu di platform media
sosial. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam social media management adalah:

Perencanaan konten, Penjadwalan posting, Berinteraksi dengan audiens, Memantau
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kinerja kampanye, Analisis data. Kemudian peneliti menanyakan tentang Struktur

tim dalam pengelolaan social media.

“Baik ka, selanjutnya untuk struktur tim media sosial sendiri itu ada ga

ka? Atau ya cuma admin aja yang bikin konten ?”

Sebagaimana jawaban dari karyawan Kubu Barat Camp Saudari Risqy

Anissa Ramadhanti :

“Admin aja ka” (wwcr: Risqy, 14/11/2024).

Kemudian peneliti memastikan untuk jumlah orang dalam struktur tim

pengelolaan social media.

“Itu terdiri dari berapa orang ?”

Lalu saudari Risqy menjawab sesuai keadaan :

“2 orang, admin pagi sama admin siang, tapi untuk yang ngedit konten

cuma 1 aja.” (wwcr: Risqy, 14/11/2024).

Selanjutnya peneliti bertanya tentang prosedur yang diikuti dalam

merencanakan dalam melaksanakan kampanye konten.

“Baik ka, nah untuk pertanyaan selanjutnya, untuk prosedur sebelum

membuat konten itu ada ketentuannya ga sih kak?”.

Berikut jawaban dari saudari Risky :
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“Kalo itu sih, terserah si kak, lebih ke random aja, soalnya yang pasti
pokoknya kita upload fotonya yang beda, untuk lainnya kan udah template gitu.”

(wwecr: Risqy, 14/11/2024).

Kemudian peneliti juga menanyakan perihal komunikasi internal pada

pegawai

“untuk komunikasi disini itu lebih sering gimana si kak? Via whatsapp

atau gimana kalo ada kebutuhan komunikasi gitu?”
Lalu dijawab oleh saudari hafiz nur cahya

“Ya kami biasanya komunikasi secara langsung aja si kak”. (wwcr: Hafiz,

14/11/2024).

4.2.4 Penganggaran dalam pengelolaan social media marketing Kubu Barat

Camp.

Anggaran merupakan perencanaan dalam keuangan dalam beberapa waktu
kedepan, dengan adanya penganggaran tentunya mengurangi resiko over cost
dikarenakan pengeluaran yang tidak terduga. Kemudian peneliti menanyakan

tentang sumber dana pada kubu arat camp.

“Untuk sumber dana sendiri, ada ga kak? Maksutnya kayak, ini anggaran

)

untuk bikin konten atau promosi, entah itu nanti bekerjasama sama influencer.’
Berikut jawaban dari saudara Eka :

“Gak ada si kak, disini jarang si kalo promosi.”. (wwcr: Eka,

14/11/2024).
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Kemudian peneliti memastikan anggaran lainnya

“Berarti gaada ya kayak, “ini anggaran untuk nanti Kerjasama sama

influencer untuk promosiin toko”.

Dan jawaban yang diberikan oleh saudari Eka :

“1yaa kak, gaada.” (wwcr: Eka, 14/11/2024).

Kemudian peneliti menanyakan Rincian anggaran pada kubu barat camp.

“Baik ka, selanjutnya untuk penganggaran untuk konten, biasanya
ngeluarin dana juga ga si kak? Kan biasanya ada orang yang pake jasa influence

untuk ngontenin usaha kita gitu?”.

Dan jawaban dari saudari risky

“Engga ada ka, biasanya kita bikin konten dari kita sendiri sih, tapi pernah juga

pake jasa videographer itu juga pernah.” (wwcr: Risqy, 14/11/2024).

Sehingga peneliti memastikan anggaran yang digunakan untuk

penggunaan jasa videographer.

“Jadi untuk penganggaran videographernya sendiri bagaimana kak?

Dianggarkan kah atau bagaimana?

Dan jawaban saudari Risky sesuai dengan kondisi lapangan

“Kita kurang tau ya kak, karena yang nyariin itu langsung dari owner sendiri
ka,kaya kenalannya owner sendiri gitu ka, itu aja kemarin kayak Cuma 2-3 konten

aja, jadi kita gatau apa apa.” (wwcr: Risqy, 14/11/2024).
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4.2.5 Social media marketing dalam meningkatkan brand awareness

Penggunaan platform media sosial untuk mempromosikan produk, layanan,
atau merek dengan tujuan membangun hubungan dengan audiens, meningkatkan
visibilitas, dan mendorong interaksi yang lebih besar. Fungsi utama dari social
media marketing meliputi meningkatkan kesadaran merek (brand awareness),
memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan konversi dan penjualan melalui
strategi konten yang relevan dan engagement langsung dengan konsumen.Peneliti

menanyakan keterkaitan konten dengan kesadaran merk pada pelanggan.

“Baik kak, kakak tau Kubu Barat ini dari mana? .

Saudara Robet sebagai pelanggan 1 menjawab juga salwa selaku pelanggan

2.
“Dari teman kak, terus cek Instagrammnya. (wwcr: Robet, 14/11/2024).
“Dikasi tau temensih, terus aku cek instagram dulu gitu.” (wwrc: Salwa,
19/11/2024)

Sehingga peneliti memastikan untuk pengaruh konten terhadap kesadaran

merk terhadap pelanggan.

“Oh abis dikasih tau, akhirnya cek dulu di Instagram ya?, yang kakak lihat

pertama kali di lihat di Instagram itu apa? Konten foto atau video nya?”

Dan saudara Robet menjawab
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“Ya, foto postingannya kak.”” (wwcr: Robet, 14/11/2024).

Juga saudari Salwa

“Dari foto fotonya,” (wwcr: Salwa, 19/11/2024).

Sehingga peneliti memastikan apakah konten mempengaruhi awareness

pelanggan.

“Baik ka, nah terus gimana si kakak bisa inget kaya “ada kubu barat
disini? ” menurut dari kaka konten itu ngaruh ga si? Jadi kayak konten itu bisa buat
kita inget kalo tempat persewaan alat outdoor ini ada kubu barat, karena pernah

¢

lihat kontennya di sosial media. *

Dan dijawab oleh saudara Robet

“Iya kak ngaruh, bisa inget kalo persewaan alat outdoor di malang ya

kubu barat soalnya pernah lihat postingannya di Instagram.” (wwcr: Robet,

14/11/2024).

Dan dipastikan oleh peneliti dengan

“Lalu menurut kaka, konten apa sih yang menarik? Yang akhirnya bisa
kayak buat kaka mikir “oh disini aja”, gitu?, mungkin dari kualitas kontennya, atau

dari kelengkapan kontennya, atau seperti apa ?”

Dan dijawab oleh saudara Robet

“Mungkin konten yang menarik tapi berisi sesuai dengan apa yang kita

butuhkan gitu kak, jadi langsung kena pesannya.” (wwcr: Robet, 14/11/2024).
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Pada pelanggan 2, peneliti menanyakan tentang bagaimana pelanggan

berinteraksi dengan merek dengan bertanya

“Bagaimana si kaka berinteraksi dengan sebuah merek? seperti lebih

sering memberi ulasan, komentar, like, tanya-tanya atau lebih ke bodo amat?”

Lalu dijawab oleh saudari Salwa

“Sebenarnya iya sih kak, kalo emang lagi butuh aku lihat kontennya, dia
lagi nyediain ga sih apa yqnv aku butuhin, kalo emang ga butuh ya aku ngga lihat

konten kontennya sih kak, gitu sih.” (wwcr: Salwa, 19/11/2024).

Lalu bertanya tentang konten menarik juga pada pelanggan 2

“lalu menurut kaka sendiri, konten yang seperti apasi yang menarik untuk

pelanggan sendiri?”

Dan dijawab oleh saudari Salwa

“kan kita tahu barangnya itu dari kontennya ya jadi kalo yang di tampilin
bagus yaudah kita rasa bagus, dan sejauh ini barangnya kubu barat masih sesuai

sama kontennya di Instagram.” (wwcr: Salwa, 19/11/2024).

Selanjutnya setelah peneliti mengetahui pengaruh konten, peneliti

menanyakan yang mempengaruhi keputusan pembelian.

“Oh gitu, jadi kakanya cenderung lebih memilih datang ke tempat yang
udah pernah dilihat kontennya atau postingan, atau review daripada yang belum

gituya?”
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Dijawab oleh saudara Robet

“Iyaa kak, gitu” (wwcr: Robet, 14/11/2024).

Peneliti juga menanyakan hal serupa tentang sosial media pada pelanggan 2

“O seperti itu ya ka, lalu, untuk kaka sendiri apakah kaka cenderung lebih
membeli produk setelah melihat konten di media sosial ? atau sebaliknya? Atau

ahkan cuek aja?”

Lalu dijawab oleh saudari Salwa

“Enggak cuek si kak, tetep lihat di media sosial, aa.. misal suatu saat ternyata
gak meyakinkan kayak oh barang-barangnya udah ga up to date bisa aja sih

pindah ke lainnya.” (wwcr: Salwa, 19/11/2024).

Sehingga dikonfirmasi oleh peneliti tentang yang mempengaruhi keputusan

pembelian pelanggan dengan bertanya

“Selanjutnya, menurut kaka yang mempengaruhi pembelian pelanggan

terkait sebuah merek itu apa sih ka?”.

Dan dijawab oleh saudari Salwa

“Yang pertama kalo kayak persewaan gini tentunya harga ya kak, tapi kan
harga itu kan orang bandinginnya terntunnya dengan brand lain yang diinget
buat bisa dibandingin, berarti harus ada diingetan dulu sih kak, maksutnya itu
kayak kalo mau beli mesti ingetnya yang mana baru di bandingin antara 1

dengan yang lainnya gitu.” (wwcr: Salwa, 19/11/2024).
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Tabel 4.1
Temuan Penelitian
No Temuan Penelitian Bukti
1. Media sosial Kubu Barat Camp | Kubu Barat Camp menetapkan kebijakan untuk
memerlukan perhatian yang mengunggah konten minimal satu kali sehari, namun
lebih mendalam untuk jenis konten terbatas pada foto dan video dari
meningkatkan efektivitas dan dokumentasi acara serta harga produk.
keterlibatan audiens

2. | Kurangnya diversifikasi konten | Konten yang diunggah cenderung monoton,
menggunakan satu format template yang sama untuk
setiap posting.

3. Fokus Terbatas pada Tujuan Meskipun tujuan konten adalah menarik pelanggan dan

Pemasaran memperkenalkan produk, konten yang dihasilkan
masih kurang beragam dan hanya berisi foto produk
dan dokumentasi acara.

4. Keterbatasan Identitas Merek | Tidak ada ketentuan yang jelas mengenai elemen
desain lainnya, hanya menggunakan satu format yang
mencantumkan logo

5. Kurangnya Inovasi dalam Hanya menggunakan satu format desain tanpa

Desain eksplorasi kreativitas
6. Penggunaan Teknologi yang Kubu Barat Camp hanya menggunakan Instagram dan
Terbatas WhatsApp, serta alat pengeditan seperti Canva dan
Corel, tanpa alat analitik untuk memantau kinerja
konten

7. Struktur Tim yang Sederhana Pengelolaan media sosial hanya dilakukan oleh dua
orang admin tanpa pembagian tugas yang jelas

8. Tidak adanya anggaran untuk Kubu Barat Camp tidak memiliki anggaran khusus

promosi secara online untuk promosi atau kolaborasi dengan influencer, dan
konten biasanya dibuat secara internal tanpa dukungan
dana

9. | Pengaruh Konten terhadap Pelanggan Kubu Barat Camp, seperti Robet dan Salwa,

Kesadaran Merek mengonfirmasi bahwa mereka mengetahui merek ini
melalui teman dan akhirnya tertarik setelah melihat
postingan di Instagram. Konten yang mereka lihat,
terutama foto, berperan penting dalam membangun
kesadaran merek. Robet menyatakan bahwa ia dapat
mengingat Kubu Barat karena pernah melihat
postingan di Instagram

10. | Kualitas Konten Robet menyebutkan bahwa konten yang menarik dan

Mempengaruhi Daya Tarik sesuai dengan kebutuhan mereka dapat langsung
menyampaikan pesan yang diinginkan. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas konten sangat penting
dalam menarik perhatian pelanggan

Interaksi Pelanggan dengan Salwa menjelaskan bahwa ia cenderung melihat konten

11. | Merek Kubu Barat saat membutuhkan produk tertentu. Jika
tidak ada kebutuhan, ia tidak akan melihat konten
tersebut. Ini menunjukkan bahwa interaksi dengan
merek sangat dipengaruhi oleh relevansi konten dengan
kebutuhan pelanggan

12. | Keputusan Pembelian Robet dan Salwa sepakat bahwa mereka lebih

Dipengaruhi oleh Konten

cenderung memilih tempat yang sudah mereka lihat
kontennya di media sosial. Salwa menambahkan bahwa
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No Temuan Penelitian Bukti

meskipun harga menjadi faktor penting, kesadaran
merek yang dibangun melalui konten di media sosial
juga mempengaruhi keputusan pembelian mereka

13. | Pentingnya branda wareness Salwa menyatakan bahwa untuk membandingkan
sebagai perbandingan dengan harga, pelanggan harus terlebih dahulu mengingat
Merek Lain merek yang mereka lihat di media sosial. Ini

menunjukkan bahwa brand awareness yang kuat
memungkinkan pelanggan untuk melakukan
perbandingan yang lebih baik antara merek

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah peneliti paparkan, Maka ada

beberapa point penting yang akan di bahas pada bab ini, yaitu :

4.4.1 Desain konten dari social media marketing Kubu Barat Camp.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, desain konten social media marketing
Kubu Barat Camp memerlukan perhatian yang lebih mendalam untuk
meningkatkan efektivitas dan keterlibatan audiens. Saat ini, Kubu Barat Camp
menerapkan kebijakan untuk mengunggah konten minimal satu kali sehari. Namun,
jenis konten yang diunggah masih terbatas pada foto dan video dokumentasi acara
serta informasi harga produk. Keterbatasan ini dapat menciptakan kesan bahwa
audiens kurang terlibat dan merek tidak terlihat dinamis. Selain itu, konten yang
diunggah cenderung monoton, dengan penggunaan satu format template yang sama
untuk setiap posting. Hal ini menunjukkan kurangnya diversifikasi konten, yang
sangat penting dalam social media marketing. Kustiono (2023) yang menekankan
bahwa variasi dalam penyajian informasi dapat meningkatkan engagement dan

menciptakan pengalaman yang lebih menarik bagi audiens. Konten yang bervariasi,
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baik dalam format maupun tema, dapat membantu menjaga perhatian audiens dan

meningkatkan interaksi.

Meskipun tujuan konten adalah untuk menarik pelanggan dan
memperkenalkan produk, konten yang dihasilkan masih kurang beragam, hanya
berisi foto produk dan dokumentasi acara. Ini mengindikasikan bahwa Kubu Barat
Camp belum sepenuhnya memanfaatkan potensi kreatif mereka untuk
menyampaikan pesan pemasaran yang lebih luas. Kotler dan Keller (2016)
menyatakan bahwa konsistensi dan keragaman dalam konten sangat penting untuk
membangun hubungan yang kuat dengan audiens. Dengan hanya mengandalkan
foto dan video dokumentasi yang statis, Kubu Barat Camp mungkin kehilangan

kesempatan untuk berkomunikasi dengan audiens secara lebih efektif.

Lebih jauh lagi, keterbatasan identitas merek juga terlihat dari tidak adanya
ketentuan yang jelas mengenai elemen desain lainnya, hanya menggunakan satu
format yang mencantumkan logo. Menurut teori branding yang dikemukakan oleh
Kotler dan Keller (2016), identitas merek yang kuat sangat penting untuk
membangun kepercayaan dan pengenalan merek di kalangan konsumen. Tanpa
variasi dalam desain visual, merek mungkin tidak dapat membedakan diri mereka

dari kompetitor dan menarik perhatian audiens yang lebih luas.

Desain konten saat ini juga menunjukkan kurangnya inovasi. Hanya
menggunakan satu format desain tanpa eksplorasi kreativitas dapat mengakibatkan
audiens merasa jenuh. Inovasi dalam desain konten dapat memberikan diferensiasi

yang diperlukan untuk menarik perhatian audiens. Teori desain konten menekankan
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bahwa elemen visual yang menarik dan bervariasi dapat meningkatkan daya tarik
dan keterlibatan audiens. Dengan menerapkan pendekatan yang lebih inovatif,
Kubu Barat Camp dapat menciptakan konten yang tidak hanya informatif tetapi

juga menghibur dan menginspirasi.
Dalam konteks ini, relevansi ayat Al-Qur'an dari Surah Al-Baqarah (2:269),

IS TRV I R P d T T I DI SIS > S N I B
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Artinya : "Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan
barang siapa yang diberikan hikmah, sungguh, dia telah diberikan kebaikan yang

banyak."

Ayat ini menerapkan kebijaksanaan dalam merancang konten yang variatif
dan menarik tidak hanya dapat meningkatkan daya tarik dan keterlibatan audiens,
tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih mendalam dengan mereka. Melihat
tafsir yang dikemukakan oleh para ahli, salah satunya adalah Sayyid Qutb yang
mengatakan bahwa hidayah Allah dapat didatangkan dalam bentuk hikmah yang
bertujuan untuk mengangkat derajat manusia. dalam pengartiannya hikmah tidak
hanya dapat dikatakan sebagai kebijaksanaan atau ilmu akan tetapi dapat diartikan
sebagai suatu kemampuan dalam melihat prespektif hidup dan realitas berdasarkan

petunjuk dari Allah SWT.

Dengan melibatkan audiens dalam proses kreatif dan mendengarkan
masukan mereka, Kubu Barat Camp dapat menciptakan konten yang relevan dan

sesuai dengan kebutuhan serta keinginan pelanggan. Selain itu, melibatkan audiens
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dalam pembuatan konten dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap merek, yang

pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan.

Desain konten yang diterapkan oleh Kubu Barat Camp saat ini masih
didominasi oleh unggahan visual sederhana berupa foto produk dan kegiatan
perusahaan. Menurut teori Kaplan & Haenlein (2019), social media marketing yang
efektif harus melibatkan variasi konten, mulai dari video, infografis, hingga konten
interaktif seperti kuis dan polling. Konten yang beragam tidak hanya meningkatkan
engagement, tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan berkesan
bagi audiens. Dalam konteks ini, Kubu Barat Camp dapat memanfaatkan tren video
pendek di platform seperti TikTok dan Instagram Reels, yang menurut penelitian
Taan dkk (2021) terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi dan daya tarik

audiens.

Secara keseluruhan, untuk meningkatkan desain konten social media
marketing Kubu Barat Camp, penting bagi mereka untuk menerapkan prinsip-
prinsip desain konten yang efektif dan mengedepankan kreativitas. Hal ini tidak
hanya akan memperkuat posisi mereka di pasar tetapi juga menciptakan hubungan
yang lebih kuat dengan pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan kepuasan audiens.
Dengan strategi yang lebih beragam dan inovatif, Kubu Barat Camp dapat menarik
lebih banyak perhatian dan menciptakan dampak yang lebih besar dalam industri

mereka.
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4.4.2 Teknologi yang di pakai dalam social media marketing Kubu Barat

Camp.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, Kubu Barat Camp menggunakan
teknologi yang terbatas yakni mengandalkan platform seperti Instagram dan
WhatsApp untuk menjalankan kegiatan pemasaran mereka tanpa melakukan
analitik konten. Menurut wawancara dengan karyawan Kubu Barat Camp, saudari
Risqy menyatakan bahwa mereka menggunakan Instagram dan WhatsApp sebagai
saluran utama untuk berinteraksi dengan audiens (wwcr: Risqy, 14/11/2024). Ini
menunjukkan bahwa Kubu Barat Camp telah memilih platform yang populer dan
relevan untuk menjangkau pelanggan, terutama di kalangan generasi muda yang
aktif di media sosial. Dalam hal pengeditan konten, Kubu Barat Camp
menggunakan alat seperti Canva dan Corel, yang menurut saudari Eka, membantu
mereka menciptakan konten visual yang menarik (wwcr: Eka, 14/11/2024).
Meskipun alat ini cukup efektif untuk membuat konten, tidak ada penggunaan alat

analitik yang memadai untuk memantau kinerja konten mereka.

Saat ditanya mengenai alat analitik, saudari Risqy menjelaskan bahwa
mereka tidak rutin memeriksa metrik seperti likes, comments, atau viewers, karena
owner hanya meminta mereka untuk mengunggah konten setiap hari (wwecr: Risqy,
14/11/2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka aktif dalam
mengunggah konten, kurangnya pemantauan analitik dapat menghambat upaya
untuk memahami efektivitas strategi pemasaran. Saudari Eka menambahkan bahwa
konten seperti video dan reels di Instagram biasanya mendapatkan lebih banyak

likes, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman tentang jenis konten
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yang lebih menarik bagi audiens (wwecr: Eka, 14/11/2024). Jeheskiel (2024)
menekankan pentingnya penggunaan teknologi untuk analisis dan pengukuran
efektivitas konten dalam pemasaran media sosial. Menurut teori ini, pemantauan
metrik analitik adalah kunci untuk memahami perilaku audiens dan menyusun

strategi yang lebih efektif.

Dalam konteks ini, kita dapat merujuk pada Surah Al-Mujadila (58:11),
Gils z3 gl 03 s v:Q BRED (3 kbl 132036 e ;’_Q 1555 (4 1331 153236 o5 A
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, ” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi  kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa

6

yvang kamu kerjakan.

Tafsir Ibnu Katsir dalam ayat ini mengatakan bahwa manusia diperintahkan
oleh Allah untuk saling memberikan tempat satu sama lain dengan sifat lapang
dada, hal ini sesuai dengan perlakuan para sahabat yang berkaitan dengan majelis
Rasulullah. Allah juga akan memberikan kelapangan hati serta meninggikan derajat
mereka apabila menjadi muslim yang beriman serta berilmu baik di

dunia dan di akhirat.
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Relevansi ayat ini terletak pada pentingnya pengetahuan dan pemahaman
dalam setiap tindakan. Dalam pemasaran media sosial, memahami data dan analitik
adalah kunci untuk meningkatkan efektivitas strategi. Dengan meningkatkan
pengetahuan tentang bagaimana konten mereka diterima, Kubu Barat Camp dapat
mengoptimalkan pendekatan pemasaran mereka dan lebih baik memenuhi
kebutuhan pelanggan. Secara keseluruhan, meskipun Kubu Barat Camp telah
memilih platform yang tepat dan menggunakan alat pengeditan yang efektif,
keterbatasan dalam pemantauan analitik dapat menghambat kemampuan mereka
untuk mengoptimalkan strategi pemasaran. Oleh karena itu, penting bagi Kubu
Barat Camp untuk mulai memanfaatkan alat analitik guna memahami kinerja
konten mereka. Dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang
teknologi dalam pemasaran, mereka dapat menciptakan konten yang lebih relevan

dan menarik, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan audiens.

4.4.3 Kerja tim dalam mengelola social media marketing Kubu Barat

Camp.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, terungkap bahwa pengelolaan media
sosial dilakukan oleh struktur tim yang sederhana yakni dua orang admin secara
bergantian namun hanya 1 orang yang mengedit konten. Saudari Risqy menyatakan
bahwa kedua admin tersebut bertanggung jawab untuk mengelola konten, dengan
hanya satu orang yang mengedit konten (wwcr: Risqy, 14/11/2024). Struktur tim
yang sederhana ini menunjukkan bahwa Kubu Barat Camp mungkin menghadapi
keterbatasan dalam hal kreativitas dan inovasi, karena hanya ada sedikit orang yang

terlibat dalam proses pengelolaan konten.
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Prosedur yang diikuti dalam merencanakan konten tampak kurang
terstruktur. Menurut Risqy, perencanaan konten lebih bersifat acak, dengan fokus
pada variasi foto, sementara elemen lainnya mengikuti template yang sudah ada
(wwecr: Risqy, 14/11/2024). Pendekatan ini dapat membatasi potensi konten yang
dihasilkan, karena tidak ada pedoman yang jelas untuk menciptakan konten yang
menarik dan relevan bagi audiens. Sutisna (2019) mengatakan struktur dan
pembagian tugas yang jelas dalam sebuah tim adalah kunci untuk mencapai tujuan
bersama secara efisien. Tanpa adanya pembagian tugas dan prosedur yang jelas, tim

mungkin kesulitan untuk berkolaborasi secara efektif.

Selain itu, komunikasi internal di Kubu Barat Camp diungkapkan oleh
saudari Hafiz, yang menyatakan bahwa mereka biasanya berkomunikasi secara
langsung (wwcr: Hafiz, 14/11/2024). Meskipun komunikasi langsung dapat
mempercepat pertukaran informasi, kurangnya alat komunikasi yang formal dapat
menghambat dokumentasi dan pemantauan perkembangan kerja tim. Dalam
konteks ini, Fauzan & Yuliana (2023) menunjukkan bahwa komunikasi yang tidak
terstruktur dapat mengakibatkan kehilangan informasi dan ketidakjelasan dalam

pengambilan keputusan.

Relevansi ayat Al-Qur'an dapat ditemukan dalam Surah Al-Hujurat (49:10):
(B 3apah B sl o 185 1, d 040 Bt

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar

kamu dirahmati. “
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Ayat ini menekankan pentingnya kerjasama dan saling mendukung dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam konteks Kubu Barat Camp, membangun
kerjasama yang baik di antara anggota tim dan menciptakan struktur serta prosedur
yang jelas dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan media sosial. Dengan saling
mendukung dan berkomunikasi dengan baik, tim dapat menciptakan konten yang

lebih kreatif dan relevan, serta lebih responsif terhadap kebutuhan audiens.

Ibn Kathir juga menjelaskan terkait ayat diatas yang menekankan
pentingnya persauadaraan antar orang-orang beriman. Yang mana dalam
pewujudannya dapat disalurkan dengan sikap saling membantu, menolong, serta
menasihati. Hal ini relevan dengan kerja tim dalam mengelola sosial media juga

perlu saling menasihati serta bekerja sama untuk meraih tujuan bisnis.

Penelitian Brogan dalam Hanjaya dkk (2023) menunjukkan bahwa social
media marketing yang berhasil memerlukan kolaborasi tim yang terorganisir dan
memiliki pembagian tugas yang jelas. Hal ini mencakup peran content creator,
social media manager, dan data analyst yang bekerja secara sinergis untuk
memastikan strategi berjalan efektif. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Kubu
Barat Camp belum memiliki struktur tim yang terorganisir, sehingga pengelolaan
media sosial masih dilakukan secara sporadis dan tidak terintegrasi. Oleh karena
itu, perlu adanya pembentukan tim khusus yang bertanggung jawab penuh dalam

merencanakan dan melaksanakan kampanye pemasaran digital.

Secara keseluruhan, meskipun Kubu Barat Camp telah memulai upaya

dalam social media marketing dengan dua admin, struktur tim yang sederhana dan
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kurangnya prosedur yang jelas dapat menghambat potensi mereka dalam
menciptakan konten yang menarik dan efektif. Untuk meningkatkan keberhasilan
strategi pemasaran mereka, penting bagi Kubu Barat Camp untuk
mempertimbangkan pembagian tugas yang lebih jelas, penggunaan alat komunikasi
yang lebih formal, serta pengembangan prosedur yang lebih terstruktur dalam
perencanaan konten. Dengan langkah-langkah ini, mereka dapat meningkatkan

kolaborasi dalam tim dan menghasilkan konten yang lebih berkualitas.

4.4.4 Penganggaran dalam pengelolaan social media marketing Kubu

Barat Camp

Berdasarkan hasil temuan penelitian, terungkap bahwa Kubu Barat Camp
tidak memiliki anggaran khusus untuk promosi atau kolaborasi dengan untuk
promosi secara online. Menurut saudari Eka, promosi jarang dilakukan, dan tidak
ada alokasi dana untuk kegiatan tersebut (wwcr: Eka, 14/11/2024). Hal ini
menunjukkan bahwa Kubu Barat Camp memiliki pendekatan yang minim dalam
hal penganggaran, yang dapat membatasi potensi pertumbuhan mereka di platform

media sosial.

Ketika ditanya tentang rincian anggaran untuk membuat konten, saudari
Risqy menjelaskan bahwa konten biasanya dibuat secara internal tanpa dukungan
dana tambahan, meskipun mereka pernah menggunakan jasa videographer untuk
beberapa konten (wwecr: Risqy, 14/11/2024). Namun, ia menambahkan bahwa
penggunaan jasa tersebut tidak terencana dengan baik, dan anggaran untuk

videographer tidak jelas karena pemilihan dan pencarian dilakukan langsung oleh
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owner. Hal ini menunjukkan kurangnya struktur dan perencanaan dalam
pengelolaan anggaran, yang dapat mengakibatkan ketidakpastian dan kurangnya

konsistensi dalam strategi pemasaran.

Menurut Khaddafi dkk (2024) menekankan pentingnya penganggaran
dalam perencanaan dan pengendalian keuangan, yang dapat membantu organisasi
dalam merencanakan pengeluaran dan memaksimalkan efisiensi operasional. Tanpa
anggaran yang jelas dan terencana, Kubu Barat Camp mungkin mengalami
kesulitan dalam mengelola sumber daya mereka secara efektif, yang pada
gilirannya dapat membatasi kemampuan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi

dengan perubahan kebutuhan pasar.

Seperti perintah pada ayat al-quran untuk memberikan hal kepada fakir
miskin, kerabat serta musafir, bisnis juga perlu mengelola alokasi dana yang harus
dilakukan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan. Dalam perspektif islam

terdapat Relevansi ayat Al-Qur'an dapat ditemukan dalam Surah Al-Isra (17:26):
N30 el Sads 5adis BENRYRN YA

Artinya : “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-

’

hamburkan (hartamu) secara boros.’

Ayat ini mengajarkan pentingnya pengelolaan sumber daya dengan bijak
dan memberikan hak kepada yang membutuhkan. Dalam konteks Kubu Barat

Camp, hal ini menekankan perlunya merencanakan anggaran untuk promosi dan
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kolaborasi, serta memastikan bahwa sumber daya yang ada digunakan secara efektif

untuk mencapai tujuan pemasaran.

Menurut tafsir Al-Mawardi pada ayat diatas menekankan pentingnya
pengelolaan sumber daya yang ada. Hal ini relevan dengan konteks Kubu Barat
Camp yang dimaksud merupakan pengelolaan dana atau penganggaran. Dengan
menekankan fokus terhadap alokasi dana yang dimiliki, maka akan tercipta

kesejahteraan finansial.

Berdasarkan penelitian Moniaga (2022) menekankan bahwa alokasi
anggaran yang memadai untuk iklan berbayar dan kolaborasi dengan influencer
dapat mempercepat peningkatan brand awareness. Dalam penelitian ini, Kubu
Barat Camp disarankan untuk mengalokasikan anggaran khusus untuk kampanye
promosi berbayar, seperti Instagram Ads dan TikTok Ads, yang memiliki potensi
besar dalam menjangkau audiens yang lebih luas. Kolaborasi dengan micro-
influencer yang memiliki audiens relevan dengan target pasar Kubu Barat Camp

juga dapat meningkatkan visibilitas merek secara signifikan.

Secara keseluruhan, penganggaran yang minim di Kubu Barat Camp
menunjukkan perlunya perbaikan dalam perencanaan keuangan mereka. Untuk
meningkatkan strategi pemasaran mereka, penting bagi Kubu Barat Camp untuk
merumuskan anggaran yang lebih jelas dan terencana, termasuk alokasi untuk

promosi dan kolaborasi dengan influencer.
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4.4.5 Social media marketing dalam meningkatkan brand awareness

Berdasarkan hasil temuan penelitian, pengaruh konten terhadap kesadaran
merek sangat signifikan. Berdasarkan wawancara dengan pelanggan, Robet dan
Salwa, keduanya menyatakan bahwa mereka mengetahui Kubu Barat Camp melalui
temannya lalu mencari informasi selebihnya memalui Instagram milik Kubu Barat
Camp lalu melakukan pembelian, Sehingga dapat disimpulkan konten yang mereka
lihat, terutama foto-foto yang diunggah, berperan signifikan dalam membangun
kesadaran merek (wwcr: Robet, 14/11/2024; Salwa, 19/11/2024). Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan Kubu Barat Camp di media sosial, khususnya
melalui konten visual, telah berhasil menarik perhatian pelanggan dan

mengingatkan mereka akan merek tersebut.

Salah satu teori yang relevan di sini adalah teori komunikasi pemasaran
terpadu (Integrated Marketing Communication - IMC) yang dikemukakan oleh
Kotler dan Keller (2016). Teori ini menekankan pentingnya konsistensi dalam
pesan dan menggunakan berbagai saluran untuk membangun kesadaran merek.
Kubu Barat Camp yang menggunakan Instagram sebagai salah satu saluran utama
memperlihatkan penerapan teori ini, di mana konten visual yang konsisten

membantu menciptakan pengenalan merek yang kuat.

Kualitas konten menjadi faktor kunci dalam menarik perhatian pelanggan.
Robet menyatakan bahwa konten yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
mereka dapat menyampaikan pesan secara langsung (wwcr: Robet, 14/11/2024).

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak hanya frekuensi pengunggahan yang penting,
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tetapi juga relevansi dan kualitas konten yang dihasilkan. Menurut Nurcahyadi
(2024), konten yang relevan dan berkualitas tinggi dapat meningkatkan keterlibatan
audiens dan membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan. Dengan
memastikan setiap konten tidak hanya menarik secara visual tetapi juga informatif,

Kubu Barat Camp dapat memperkuat keterlibatan pelanggan.

Interaksi pelanggan dengan merek sangat dipengaruhi oleh relevansi
konten. Salwa menjelaskan bahwa ia cenderung melihat konten terlebih dahulu saat
membutuhkan produk tertentu; jika tidak ada kebutuhan, ia tidak akan melihat
konten tersebut (wwcr: Salwa, 19/11/2024). Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan strategi social media marketing sangat bergantung pada kemampuan
merek untuk memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Menurut
Nurcahyadi (2024) menekankan pentingnya menciptakan pengalaman yang relevan
bagi konsumen untuk meningkatkan interaksi dan loyalitas. Kubu Barat Camp perlu
mengadaptasi konten mereka agar sesuai dengan kebutuhan pelanggan untuk

meningkatkan frekuensi interaksi.

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh konten yang dilihat di media
sosial. Robet dan Salwa sepakat bahwa mereka cenderung memilih tempat yang
sudah mereka lihat kontennya di media sosial. Salwa menambahkan bahwa
meskipun harga menjadi faktor penting, kesadaran merek yang dibangun melalui
konten di media sosial juga mempengaruhi keputusan pembelian mereka (wwecr:
Robet, 14/11/2024; Salwa, 19/11/2024). Ramadayanti (2019) menjelaskan bahwa

brand awareness yang tinggi memungkinkan konsumen untuk lebih mudah
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mengingat dan membandingkan merek. Kubu Barat Camp perlu terus memperkuat

brand awareness mereka agar dapat bersaing dengan merek lain yang sejenis.

Relevansi ayat Al-Qur'an dapat ditemukan dalam Surah Al-Hujurat (49:13):

GG o0 6 s x5 g Klkeg o L5 Tihwa &) K8t i 0 I O d e s

Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya
vang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. “

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya saling mengenal dan membangun
hubungan. Dalam konteks pemasaran, brand awareness adalah tentang bagaimana
sebuah merek dikenali dan diingat oleh masyarakat. Dengan membangun kesadaran
merek melalui konten yang relevan dan menarik, Kubu Barat Camp dapat
menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan serta meningkatkan

loyalitas mereka.

Dalam tafsir AI-Misbah, Quraish Shihab menekankan pada ayat diatas telah
mengajarkan tentang akhlak mulia, khususnya dalam hubungan sosial umat
muslim. Dengan olok-olok atau pemberian julukan yagn buruk mengindikasikan
sikap yang tidak sesuai dengan keimanan. Maka dari itu, penghormatan terhadap
orang lain juga harus dijunjung. Hubungan sosial yang dimaksud dapat juga
diimplikasikan dengan melalui pengenalan serta membangun hubungan melalui

branding salah satunya yakni dapat dilakukan di social media.
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Social media marketing yang terintegrasi dan terstruktur memiliki potensi
besar dalam meningkatkan brand awareness dan memperkuat posisi pasar Kubu
Barat Camp. Hal ini sesuai dengan teori Gunelius dalam Taan dkk (2021), yang
menyatakan bahwa social media marketing bukan sekadar alat promosi, melainkan
strategi jangka panjang yang bertujuan membangun hubungan emosional dengan
konsumen. Dengan menciptakan konten yang autentik dan berorientasi pada
kebutuhan audiens, perusahaan dapat menciptakan loyalitas merek yang lebih kuat

dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, social media marketing yang efektif dapat
meningkatkan brand awareness Kubu Barat Camp melalui konten yang berkualitas
dan relevan. Dengan memahami kebutuhan pelanggan dan menciptakan
pengalaman yang menarik di media sosial, Kubu Barat Camp dapat memperkuat
posisinya di pasar dan mendorong keputusan pembelian yang lebih baik. Untuk
mencapai tujuan ini, penting bagi mereka untuk terus mengembangkan dan

mengoptimalkan strategi konten mereka.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang "Strategi Social Media Marketing untuk
Meningkatkan Brand Awareness pada Kubu Barat Camp," dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Desain Konten

Konten Kubu Barat Camp masih sederhana, berfokus pada foto-foto
visual di Instagram. Untuk meningkatkan keterlibatan, dibutuhkan variasi
konten, seperti video tutorial, cerita pelanggan, dan infografis. Penggunaan
storytelling dapat menciptakan hubungan emosional yang lebih dalam

dengan pelanggan.

2. Teknologi yang Digunakan

Kubu Barat Camp menggunakan Instagram dan WhatsApp, tetapi
perlu memperluas ke platform lain seperti Facebook dan TikTok untuk
menjangkau audiens lebih luas. Pemanfaatan alat analitik, seperti Google
Analytics atau Hootsuite, penting untuk memahami kinerja konten dan

perilaku audiens.

3. Kerja Tim

Tim saat ini terdiri dari dua admin tanpa pembagian tugas yang jelas,

menghambat efisiensi. Kubu Barat Camp perlu mengorganisir tim dengan
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tanggung jawab yang terstruktur, seperti satu admin fokus pada konten dan
yang lain pada interaksi pelanggan. Menggunakan alat kolaborasi seperti

Trello atau Asana dapat membantu dalam pengelolaan alur kerja.

4. Penganggaran

Penganggaran untuk pemasaran saat ini terbatas, menjadi kendala
dalam meningkatkan brand awareness. Perlu merencanakan dan
mengalokasikan anggaran untuk promosi, kolaborasi dengan influencer, dan
pembuatan konten berkualitas. Investasi dalam kampanye iklan berbayar

juga dapat mempercepat visibilitas merek.

5. Peran Social Media Marketing

Social media marketing sangat penting dalam meningkatkan brand
awareness. Konten yang menarik dapat membangun hubungan emosional
dengan pelanggan, meningkatkan interaksi, dan rekomendasi. Kualitas dan
konsistensi konten berpengaruh besar dalam menciptakan pengalaman

positif.

Dengan mengintegrasikan saran-saran di atas, Kubu Barat Camp dapat
mengoptimalkan strategi social media marketing mereka dan secara signifikan
meningkatkan brand awareness, membangun komunitas, dan mencapai

pertumbuhan yang berkelanjutan di pasar yang kompetitif.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan analisis data yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai strategi social media marketing untuk
meningkat brand awareness pada Kubu Barat Camp, secara umum dapat ditarik

beberapa saran sebagai berikut :

1. Saran untuk Peneliti Selanjutnya
1) Eksplorasi Platform Lain
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi lebih
mendalam tentang penggunaan berbagai platform media sosial lainnya,
seperti TikTok atau Facebook, yang dapat menjangkau audiens yang lebih

luas dan meningkatkan interaksi.

2. Analisis Konten yang Lebih Mendalam

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi jenis konten apa yang
paling efektif dalam menarik perhatian dan membangun keterlibatan,

termasuk analisis visual dan naratif dari konten yang dipublikasikan.

3. Studi Kasus tentang Influencer Marketing

Meneliti dampak kolaborasi dengan influencer dalam meningkatkan
brand awareness dan penjualan akan memberikan wawasan berharga bagi

strategi pemasaran di masa depan.

4. Penggunaan Alat Analitik
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Peneliti dapat mengevaluasi efektivitas alat analitik dan manajemen

media sosial dalam meningkatkan kinerja kampanye pemasaran.

Keterlibatan Pelanggan

Penelitian lebih lanjut bisa berfokus pada bagaimana interaksi
pelanggan dengan konten dapat diukur dan dianalisis untuk meningkatkan

pengalaman pelanggan.

2. Saran untuk Kubu Barat Camp

1)

2)

3)

4)

Diversifikasi Konten
Kubu Barat Camp disarankan untuk mengembangkan variasi konten
yang lebih menarik, seperti video, cerita pelanggan, dan konten edukatif

yang dapat meningkatkan keterlibatan dan kesadaran merek.

Perluasan Penggunaan Teknologi

Memanfaatkan lebih banyak platform media sosial dan alat analitik
dapat membantu dalam memantau kinerja konten dan memahami audiens

dengan lebih baik.

Pembagian Tugas yang Jelas

Mengorganisir tim dengan pembagian tugas yang lebih terstruktur

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan konten.

Alokasi Anggaran yang Memadai
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Kubu Barat Camp perlu mempertimbangkan untuk mengalokasikan
anggaran khusus untuk kegiatan promosi dan kolaborasi dengan influencer,

yang dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik merek.
5) Fokus pada Keterlibatan Pelanggan

Membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan melalui
interaksi yang lebih aktif, seperti menjawab komentar dan mengadakan
kontes atau giveaway, dapat meningkatkan loyalitas dan kepercayaan

terhadap merek.

Dengan menerapkan saran-saran ini, Kubu Barat Camp dapat memperkuat
strategi social media marketing mereka dan meningkatkan brand awareness secara

keseluruhan.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampiran 1. Persebaraan Persewaan
alat outdoor di Kota Malang

Lampiran 2. Dokumentasi saat
observasi
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Sumber : Google Maps Sumber : Dokumentasi pribadi

Lampiran 3. Profil Instagram Kubu Barat Camp dan Jawa Timur Outdoor
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Sumber : Platform Instagram

Lampiran 4. Link Social Media Kubu Barat Pada Platform Instagram dan
Tiktok
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Link Instagram : https://www.instagram.com/kubu_barat camp malang

Link Tiktok : https://www.tiktok.com/@rentalkububaratmalang

Sumber: Platform Instagram dan Tiktok


https://www.instagram.com/kubu_barat_camp_malang
https://www.tiktok.com/@rentalkububaratmalang
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Lampiran 5. Store Kubu Barat Lampiran 6. Store Kubu Barat
Camp tampak depan Camp tampak dalam

KUBU BARAT

RENTAL OUTDOOR TERMURAH & TERLENGKAP DI MALANG

Lampiran 8. Logo Store Kubu Lampiran 7. Peralataan outdoor
Barat Camp
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Lampiran 9. Respon admin Kubu Barat Camp kepada
customer
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penelitian ?
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Lampiran 11. Story Kubu Barat Camp berupa Video dan repost dari
customer
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Lampiran 12. Postingan Sosial Media Kubu Barat Camp pada Instagram
dan Tiktok

kubu_barat_camp_malang Y/ -




98

Lampiran 14. Dokumentasi
wawancara pegawai 1

Lampiran 13. Dokumentasi
wawancara pegawai 2

Lampiran 15. Dokumentasi
wawancara pelangan 1

Lampiran 16. Dokumentasi
wawancara pegawai 3
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pelangan 1

Lampiran 17. Dokumentasi wawancara

Lampiran 18

Wawancara Pegawai 1

Peneliti Halo kak apa bisa di perkenalan dirinya dan jabatannya disini?

Karyawan 1 Aku Risqy Anissa Ramadhanti, disini aku kerja di bagian kasir

Peneliti Oiya, untuk total pekerja disini ada berapa ya kak ?

Karyawan 1 Total semuanya ada 10 pekerja kak

Peneliti Apakah disini ada struktur kerja-nya kak? seperti Owner,
Manajer Keuangan, Manajer Sosial Media

Karyawan 1 Adanya pemilik saja kak, untuk jobdesk kita fleksibel.

Peneliti Jadi untuk jobdesk nya bagaimana kak?

Karyawan 1 Kita fleksibel kak, namun untuk yang cewe ada 2 itu di bagian

kasir dan admin, untuk yang cowok itu yang bagian

membersihkan peralatan dan tanggung jawab di lapangan.
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Peneliti Terus untuk kontennya sosial media sendiri kak, barusan kan
aku kan abis wawancara pelanggan, nah mereka tau nya kubu
barat camp ini dari temennya terus ngecek instagramnya, nah,
kalo dari kubu barat sendiri, ada gak sih kebijakannya sendiri
itu untuk ketentuan buat upload nya?

Karyawan 1 Ada, tiap 1 hari 1 kali, kita kan paling cuma story wa sama ig,
itu setiap hari, jadi kita bikin stori foto-foto atau dokumentasi
dari setiap event, itu kan bisa di buat story, di edit, di upload
udah gitu ajase. Kalo kayak postingan IG itu Cuma kayak
postingan harga barang aja.

Peneliti Oke baik kak, selanjutnya, lebih sering sering upload foto atau
video ?

Karyawan 1 Foto sama video kak

Peneliti Baik kak, tad ikan dijelaskan untuk kebijakannya upload
konten minimal 1 hari 1 kali ya, nah untuk tujuannya diadakan
bikin konten seperti itu apa? Dari sudut pandang kubu barat
camp sendiri ?

Karyawan 1 Yaa untuk menarik customer, dan memperkenalkan produk

Peneliti Baik, Untuk format desainnya sendiri apa udah ada ketentuan?
seperti logonya atau harus ada desain lainnya yang tetap gitu?

Karyawan 1 Tidak ada kak, kita cuma pakai 1 format, di template gitu kan,
1 template 1 logo, udah gitu aja.

Peneliti Jadi udah disediakan gitu ya template nya?

Karyawan 1 Iyaa kak disediakan.

Peneliti Lalu, untuk platform media sosial yang digunakan disini apa
saja?

Karyawan 1 Ada Instagram sama Whatsapp kak

Peneliti Terus software untuk mengedit kontennya disini pakais apa saja

kak?
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Karyawan 1 Nah untuk itu yang ngedit nanti bisa tanyakan kaka satunya
yang biasanya ngedit aja, bentar tak tanyaa kak. Oiya pakek
corel sama canva.

Peneliti Baik kak, selanjutnya untuk analitik kontennya seperti like,
comment, viewers, sendiri harus dicek secara rutin atau
bagaimana kak?

Karyawan 1 Tidak ka, Karena dari ownernya sendiri hanya memberikan
instruksi kita untuk upload 1 saja setiap hari nya, namun untuk
viewers nya ya alhamdulillah udah banyak setiap bikin story.

Peneliti Baik ka, selanjutnya untuk struktur tim media sosial sendiri itu
ada atau tidak ya ka? Atau cuma admin saja yang bikin konten?

Karyawan 1 Admin saja kak

Peneliti Admin sendiri itu terdiri dari berapa orang ?

Karyawan 1 2 orang, admin pagi sama admin siang, tapi untuk yang
mengedit konten cuma 1 saja.

Peneliti Baik, selanjutnya software untuk mengedit itu memakai apa
saja kak?

Karyawan 1 Nah untuk itu bisa langsung nanya mba yang satunya saja yang
ngedit.

Peneliti Baik ka, mengenai pengeditan aku izin untuk bertaya ke kakak
yang satunya saja berarti ya?

Karyawan 1 Iya kak silahkan.

Peneliti Baik ka, selanjutnya untuk penganggaran untuk konten,
biasanya mengeluarkan dana juga kah kak? Kan biasanya ada
orang yang memakai jasa influence untuk embuat konten di
usaha kita gitu?

Karyawan 1 Tidakk ada penganggaran ka, biasanya kita membuat konten

dari kita sendiri, tapi pernah juga memakai jasa videographer

itu.
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Peneliti Jadi untuk penganggaran videographernya sendiri bagaimana
kak? Dianggarkan kah atau bagaimana?

Karyawan 1 Kita kurang tau ya kak, karena yang mencari langsung dari
owner sendiri kak, jadi jasa itu kenalan dari owner sendiri gitu
ka, itu saja kemarin hanya 2-3 kontens aja, jadi kita kurang tau.

Peneliti Jadi tidak pernah ya kak seperti melakukan penganggaran dulu
dulu sebelum membuat konten?

Karyawan 1 Iya kak tidak pernah, itu dari ownernya sendiri

Peneliti Baik ka, kalo untuk anggaran sendiri kira-kira saya bisa
bertanya kesiapa ya kak?

Karyawan 1 Kurang tau ya kak, soalnya kita tidak pernah pegang itu, itu
langsung dari ownernya sendiri, kita hanya melakukan laporan
tiap shift.

Peneliti Baik kak, terimakasih informasinya.

Lampiran 19

Wawancara Pegawai 2

Peneliti Halo ka, bisa di kenalkan nama dan jabatannya disini?

Karyawan 2 Haloo, nama saya Eka, disini saya sebagai admin dan biasanya
yang membuat dan mengedit konten.

Peneliti Di konten disini berarti sudah ada formatnya seperti logo, atau
ada tambahan apa saja yang harus ada di setiap konten ?

Karyawan 2 Biasanya kita cuma mencantumkan logo saja sama keterangan-
keterangan kontak nya yang bisa dihubungi.

Peneliti Biasanya harus menganalisis kontennya kah kak? Seperti ada
peningkatan di viewers nya, atau likers nya nambah kah atau
bagaimana?

Karyawan 2 Kalo seperti itu biasanya konten yang banyak like nya itu video

kan ya? reels Instagram.
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Peneliti Tapi disini sering atau tidak kak upload konten reels ig ?

Karyawan 2 Jarang disini untuk upload reels Instagram, biasanya di story
saja.

Peneliti Lalu, ada atau engga kak ketentuan untuk tiap konten yang
harus bisa menjelaskan apa gitu? Entah cara pemakaian alat
atau apa?

Karyawan 2 Tidak ada sih kak, hanya bikin konten aja.

Peneliti Baik ka, nah untuk pertanyaan selanjutnya, untuk prosedur

sebelum membuat konten itu ada ketentuannya kah kak?

Karyawan 2

Kalo untuk itu, terserah kak, lebih ke random saja, soalnya yang
pasti kita harus upload fotonya yang beda, untuk lainnya kan

sudah template gitu.

Peneliti Selanjutnya untuk interaksi engan pelanggan sendiri di
Instagram dan Whatsapp itu aktif kah kak? Seperti bales
komen, dm, atau chat dari customer

Karyawan 2 Kalo itu aktif kak, kita pasti balas.

Peneliti Untuk sumber dana sendiri, ada atau engga kak? Maksutnya

seperti, “ini anggaran untuk konten atau promosi, entah itu

nanti bekerjasama sama influencer atau seperti apa”.

Karyawan 2

Tidak ada kak, disini jarang juga untuk promosi

Peneliti Berarti tidak ada ya seperti, “ini anggaran untuk nanti
Kerjasama sama influencer untuk promosiin toko”.

Karyawan 2 Iyaa kak, tidak ada.

Peneliti Dari yang punya (owner) juga tidak ada instruksi kak?

Karyawan 2 Iya kak, tidak ada.

Peneliti Baik ka, mungkin itu saja, terimakasih kak.
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Lampiran 20
Wawancara Pegawai 3

Peneliti Halo ka, maaf ya mengganggu waktu kerjanya, bisa
diperkenalkan kak siapa namanya dan kerjanya di bagian apa?

Pegawai 3 Perkenalkan nama saya Hafiz Nur Cahya saya di sini bagian all
in si mba, sama lapangan juga

Peneliti Lapangan itu maksutnya kalo ada pemasangan tenda itu?

Pegawai 3 Iya pemasangan tenda kalau ada event gitu.

Peneliti Kalo kakak disini terlibat juga kah untuk bikin konten disini ?

Pegawai 3 Biasanya di bagian lapangan aja si kak.

Peneliti Oh seperti bagian dokumentasi ?

Pegawai 3 Iya dokumentasi kak.

Peneliti Terus untuk komunikasi disini itu lebih seringnya gimana si
kak? Via whatsapp atau gimana kalo ada kebutuhan
komunikasi gitu?

Pegawai 3 Ya kami biasanya komunikasi secara langsung aja kak

Peneliti O gitu ya kak, baik kak cukup terimakasih kak

Pegawai 3 Iya kak, sama sama.

Lampiran 21

Wawancara Pelanggan 1

Peneliti

Halo kak, aku izin wawancara ya, aku Immellia Novitasari
Vitandi dari Universitas Islam Negeri Malang, aku lagi
wawancara untuk penelitian skripsiku di Kubu Barat Camp,
nah kebetulan aku juga membutuhkan wawancara dengan
customer dari kubu barat camp sendiri, kira-kira kakaknya apa
bersedia untuk di wawancarai mengenai beberapa pertanyaan

kak?

Pelanggan 1

Iya kak, boleh.
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Peneliti

Baik ka, terimakasih atas bantuannya, sebelumnya boleh

perkenalakn kak? Namanya siapa dan asal dari mana ya ?

Pelanggan 1

Namanya Robet Fuadi

Peneliti

Dari mana ka asalnya?

Pelanggan 1

Dari Madura

Peneliti

Disini kesibukannya apa? Kuliah atau apa?

Pelanggan 1

Kuliah kak.

Peneliti

Jadi kos ya disini ?

Pelanggan 1

Iya kak kos.

Peneliti

Baik kak, kakak tau Kubu Barat ini dari mana?

Pelanggan 1

Dari teman kak, lalu cek Instagrammnya.

Peneliti

Oh akhirnya cek dulu di Instagram ya?, yang kakak lihat
pertama kali di lihat di Instagram itu apa? Konten foto atau

video nya?

Pelanggan 1

Ya, foto postingannya kak.

Peneliti

Nah terus, seberapa sering sih kakak melihat konten dulu
sebelum beli sesuatu ? Harus lihat konten dahulu baru tertarik
untuk mencoba, atau iseng jalan lalu lihat dan tertarik untuk

nyoba gitu?

Pelanggan 1

Ya biasanya melihat konten dulu kak.

Peneliti

Berarti menurut kaka, sepenting itu ya kak konten?

Pelanggan 1

Iyaa kak penting.

Peneliti

Baik ka, selanjutnya, menurut kakak, bagaimana kakak bisa
mengingat sesuatu seperti “ada kubu barat disini” atau dari
kaka konten itu ngaruh gak? Jadi kayak konten itu bisa buat
kita inget kalo tempat persewaan alat outdoor ini ada kubu

barat, karena pernah lihat kontennya di sosial media.

Pelanggan 1

Iya kak ngaruh, bisa inget kalo persewaan alat outdoor di
malang ya kubu barat soalnya pernah lihat postingannya di

Instagram.
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Peneliti

Baik, sebelum kesini kaka apa nanya dulu di admin sosial

medianya ?

Pelanggan 1

Tidak kak, cukup lihat postingan aja langsung kesini, temen
saya juga mengetahui tempat ini lebih dulu, jadi, langsung saja

kesini untuk sewa.

Peneliti

Lalu menurut kaka, konten apa sih yang menarik? Yang
akhirnya bisa kayak buat kaka mikir “oh disini aja”?, mungkin
dari kualitas kontennya, atau dari kelengkapan kontennya, atau

seperti apa ?

Pelanggan 1

Mungkin konten yang menarik tapi berisi sesuai dengan apa

yang kita butuhkan gitu kak, jadi langsung kena pesannya.

Peneliti

Oh gitu, jadi kakanya cenderung lebih memilih datang ke
tempat yang sudah pernah dilihat kontennya atau postingan,

atau review daripada yang belum gitu ya?

Pelanggan 1

Iya gitu kak.

Peneliti

Selanjutnya, setelah kakak melihat konten dari sosial media
kubu barat camp ini, kakak dateng itu menurut kaka udah

sesuai atau belum antara konten dan harapan kakak?

Pelanggan 1

karena baru pertama kali kesini ya menurutku sudah sesuai kak

Peneliti

Baik ka, mungkin itu saja pertanyaan saya, terimakasih atas

waktunya ya kak.

Pelanggan 1

Sama-sama kak

Lampiran 22

Wawancara Pelanggan 2

Peneliti

Halo kak, aku izin wawancara ya, aku Immellia Novitasari
Vitandi dari Universitas Islam Negeri Malang, aku sedang

wawancara untuk penelitian skripsiku di Kubu Barat Camp,

nah kebetulan aku juga membutuhkan wawancara dengan
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customer dari kubu barat camp sendiri, kira-kira kakaknya apa

bersedia di wawancarai mengenai beberapa pertanyaan ka?

Pelanggan 2 Boleh, silahkan kak

Peneliti Baik ka, terimakasih atas bantuannya, sebelumnya boleh
perkenalakn kak? Namanya siapa dan asal dari mana ya ?

Pelanggan 2 Aku salwa kak dari tuban

Peneliti Disini kesibukannya apa? Kuliah atau apa?

Pelanggan 2 aku masih kuliah aja sih kak

Peneliti O gitu, jadi kos ya kakaknya? Dimana?

Pelanggan 2 kebetulan aku ngontrak kak, agak jauh si kak di bukti tidar

Peneliti Oh lumayan jauh ya dari sini?, terus kakanya tau Kubu Barat
Camp ini dari mana?

Pelanggan 2 Dapet informasi dari temen, lalu aku cek instagram dulu gitu

Peneliti Kakak lihat di Instagram postingannya yang mana ?

Pelanggan 2 Dari foto fotonya

Peneliti Jadi setelah melihat kakak langsung tertarik dan langsung
kesini begitu kah?

Pelanggan 2 iya bener, di rasa cocok aku langsung kesini .

Peneliti Baik ka, menurut kaka apa sih yang membuat kaka mengingat
sebuah merek ini?

Pelanggan 2 karena memang taunya dari awal ini persewaan kubu barat si
kak terus tempatnya langsung terlihat dijalan jadi sekalian gitu
kak, sejalan.

Peneliti O begitu ya kak, terus menurut kaka bagaimana si kakak
mendeskripsikan sebuah merek sendiri ?

Pelanggan 2 Merek itu seperti apa ya kak? suatu yang mewakili brand itu si

kak, kalo jual kayak kubu barat camp terus dia kayak nyebutin
"camp'nya itu sendiri itu udah mewakili kak menurutku

mereknya.
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Peneliti

O seperti itu ya, jadi kalo membicarakan kubu barat itu berarti
inget persewaan alat outdoor, dan kalo bicara outdoor pasti

inget kubu barat camp seperti itu ya?

Pelanggan 2

Iya kak bener bener bener.

Peneliti

O eperti itu, baik ka, lalu menurut kaka, bagaimana kaka
berinteraksi dengan sebuah merek? seperti lebih sering
memberi ulasan, komentar, like, tanya-tanya atau lebih ke bodo

amat?

Pelanggan 2

Sebenarnya iya kak, kalo memang sedang butuh aku lihat
kontennya, dia lagi enyediakan atau tidak apa yang aku
butuhin, kalo memang tidak butuh ya aku tidak melihat konten

kontennya sih kak..

Peneliti

Baik ka, lalu menurut kaka sendiri, konten yang seperti apa

yang menarik untuk pelanggan sendiri?

Pelanggan 2

aaa.. kan kita tahu barangnya itu dari kontennya ya jadi kalo
yang di tampilin bagus dan kita rasa bagus, dan sejauh ini
barangnya di kubu barat masih sesuai sama kontennya di

instagram

Peneliti

O seperti itu ya ka, lalu, untuk kaka sendiri apakah kaka
cenderung lebih membeli produk setelah melihat konten di

media sosial ? atau sebaliknya? Atau ahkan cuek aja?

Pelanggan 2

Enggak kak, tetep lihat di media sosial, aa.. misal suatu saat
ternyata tidak meyakinkan seperti oh barang-barangnya sudah

ga up to date bisa aja jadi pindah ke lainnya

Peneliti

Selanjutnya, menurut kaka yang mempengaruhi pembelian

pelanggan terkait sebuah merek itu apa kak?

Pelanggan 2

Yang pertama jika seperti persewaan ini tentunya harga ya kak,
tapi kan harga itu kan orang bandinginnya tentunnya dengan

brand lain yang diingat buat bisa dibandingin, berarti harus ada

diingatan dulu sih kak, maksutnya itu seperti jika mau beli
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harus ingatnya yang mana baru di bandingin antara 1 dengan

yang lainnya gitu.

Peneliti : | Baikkk, terimakasih atas jawaban dan waktunya ka.

Pelanggan 2 | : | Iya kak, sama-sama.
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